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Artinya“l1) Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang
menciptakan. 2) Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. 3) Bacalah dan Tuhanmulah Yang paling
pemurah. 4) Yang mengajarkan (manusia) dengan perantara
kalam. 5) Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak di
ketahuinya” (QS. Al-‘Alaq : 1-5) (Departemen Agama RI,
1989:1079).
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ABSTRAKSI
PELAYANAN PERPUSTAKAAN DALAM MENINGKATKAN
AKTIVITAS BELAJAR SISWA MAN JEMBER I
TAHUN PELAJARAN 2004/2005
Oleh:

ARIFIN SUFYAN ASSAURI
NIM. 084 001 117

Konteks belajar merupakan suatu aktivitas yang erat kaitanya dengan
kegiatan membaca. Dengan membaca wawasan manusia akan bertambah dan
terus bertambah. Hal imi tidak terlepas dari peserta didik sendiri dengan
kemampuan membacanya akan dapat meningkatkan belajarnya, sebab upaya
untuk memcerdaskan kehidupan bangsa yang sangat urgen adalah kegiatan proses
membaca. Sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa gudang bacaan itu
adalah perpustakaan. Oleh karena itu, maka keberhasilan kegiatan membaca
diantaranya ditentukan oleh tersedianya sarana dan prasarana perpustakaan yang
memadai. Untuk terwujudnya tujuan pendidikan maka erat kaitannya dengan
proses belajar mengajar, keberhasilan proses belajar mengajar didukung pula oleh
sarana prasarana yang tersedia dalam lingkungan sekolah diantaranya adalah
perpustakaan

Berdasarkan realita inilah, penulis mengangkat judul “Pelayanan
Perpustakan Dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa MAN Jember I Tahun
Pelajaran 2004/2005” yang di dalam pembahasannya mencakup beberapa bentuk
pelayanan perpustakaan dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa secara global.

Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua yaitu masalah umum dan masalah khusus. Adapun masalah
umumnya adalah Bagaimana pelayanan perpustakaan dalam meningakatkan
aktivitas belajar siswa MAN Jember I tahun pelajaran 2004/2005. sedangkan
masalah khususnya adalah: a. Bagaimana pelayanan sirkulasi perpustakaan dalam
meningakatkan aktivitas belajar siswa MAN Jember I tahun pelajaran 2004/2005.
b. Bagaimana pelayanan referensi perpustakaan dalam meningakatkan aktivitas
belajar siswa MAN Jember I tahun pelajaran 2004/2005. c. Bagaimana pelayanan
administrasi perpustakaan dalam meningakatkan aktivitas belajar siswa MAN
Jember I tahun pelajaran 2004/2005.

Sedangkan yang menjadi tujuan penelitian adalah ingin mengetahui
pelayanan perpustakaan dalam meningakatkan aktivitas belajar siswa MAN
Jember 1 tahun pelajaran 2004/2005. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka data
dikumpulkan dengan metode: a. Observasi, b. Interview, c. Dokumenter

Setelah semua data terkumpul maka digunakan analisa pendekatan
kualitatif dengan menggunakan metode reflective thinking dengan harapan bahwa
pembahasan lebih terfokus dengan memperoleh hasil data yang benar-benar valid
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dan akurat untuk mencapai kesimpulan yang maksimal dan relevensi
keilmiahannya.

Dengan uraian tersebut maka dapat disimpulkan suatu kesimpulan umum
dan khusus. Kesimpulan umunnya bahwa pelayanan dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa, dengan upaya perpustakaan tersebut mampu memberikan pelayanan
yang baik. Oleh karena itu pelayanan perpustakaan terdapat berbagai macam
diantaranya pelayanan sirkulasi, pelayanan referensi dan pelayanan administrasi.
Sedangkan kesimpulan khususnya adalah: a. pelayanan sirkulasi yang diberikan
pada siswa berupa peminjaman, pengembalian dan penagihan dengan waktu
cukup dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa. b. Pelayanan referensi
hubungannya dengan pelayanan pemberian informasi dan pemberian bimbingan
belajar untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. c. Pelayanan administrasi
dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa berupa pendaftaran diri menjadi
anggota perpustakaan dan membimbingnya sehingga pelanggaran dilakukan
minimalis.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar tidaklah lepas dari membaca. Dengan membaca wawasan

manusia akan bertambah dan terus bertambah. Hal ini tidak terlepas dari

antara lain ditentukan oleh tersedianya sarana dan prasarana, dalam hal ini
MPR telah mengeluarkan ketetapannya yakni TAP. MPR No. II/MPR/1993
tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara, ditentukan antara lain:

Sarana dan prasarana pendidikan seperti perpustakaan, laboratorium,
bengkel kerja, sarana keterampilan dan pelatihan, media pengajaran, teknologi
pendidikan serta fasilitas pendidikan jasmani dikembangkan dan di
sebarluaskan secara merata untuk membantu terselenggarannya dan
meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan tuntutan pendidikan serta
kebutuhan pembangunan (1996:126).

Selanjutnya terdapat pada pasal 35 UU No. 2 tahun 1989 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan “Setiap satuan pendidikan sekolah baik
yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat harus
menyediakan sumber belajar” (2003:88).

Dalam penjelasan selanjutnya, dinyatakan bahwa pendidikan tidak
mungkin dapat terselenggara dengan baik bilamana para tenaga kependidikan

maupun peserta didik tidak didukung oleh sumber belajar yang diperlukan



untuk penyelenggara kegiatan belajar mengajar yang bersangkutan. Salah satu
sumber belajar yang amat penting, tapi bukan satu-satunya adalah
perpustakaan yang harus memungkinkan para tenaga pendidikan dan para
peserta didik memperoleh kesempatan untuk memperluas dan memperdalam
pengetahuan dengan membaca bahan pustaka yang mengandung ilmu
pengetahuan yang diperlukan.

Menurut undang-undang RI No. 2 Tahun 1989 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional bab II Dasar, Fungsi dan Tujuan pasal 4 yang
menyatakan:

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan (2003:75).

Sebagai upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa tentu ada
kaitannya dengan proses kegiatan membaca. Sebagaimana yang kita ketahui
bersama bahwa gudang bacaan itu adalah perpustakaan. Oleh karena itu, maka
keberhasilan kegiatan membaca diantaranya ditentukan oleh tersedianya
sarana dan prasarana perpustakaan yang memadai.

Bagi setiap pelajar dan terdidik, masuk ke sebuah perpustakaan
berarti ingin membaca dan mendapat informasi. Hal ini sebagaimana anjuran

Al-Qur’an untuk belajar membaca untuk mencari informasi, yaitu surat Al-

‘Alaq ayat:1-5:
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Artinya: “I) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan.
2) Dia telah Menciptakan manusia dari segumpal darah. 3) Bacalah,
dan Tuhanmulah Yang Paling Pemurah. 4) Yang mengajar
(manusia) dengan perantaraan kalam. 5) Dia mengajarkan kepada
manusia apa yang ftidak diketahuinpa” (Q.S. Al-‘Alag:1-5)
(Departemen Agama RI, 1989:1079).

Dengan membaca, orang mengharapkan memperoleh sesuatu yang
baru sebagai bahan informasi. Dapat dikatakan bahwa orang masuk
perpustakaan adalah belajar dan membaca. Dengan membaca wawasan
manusia akan bertambah dan terus bertambah. Hal imi tidak terlepas dari
peserta didik sendiri dengan kemampuan membacanya akan dapat
meningkatkan belajarnya.

Siswa yang mampu mengembangkan minat (kecenderungan)
terhadap minat baca di perpustakaan niscaya ia akan memperoleh dan mampu
memahami ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, sudah menjadi kewajiban bagi
siswa menggunakan fasilitas belajar (perpustakaan) yang baik.

Dengan demikian jelaslah bahwa perpustakaan mempunyai peranan

dan fungsi yang cukup strategis dalam usaha meningkatkan minat belajar

maupun upaya ikut mencerdaskan kehidupan bangsa. Namun perlu disadari



pula bahwa upaya tersebut akan dapat terwujud dengan baik jika fasilitas
perpustakaan sesuai dengan kemajuan IPTEK dan kebutuhan saat ini. Artinya,
peranan dan fungsi perpustakaan akan dapat memenuhi sasaran yang di
inginkan apabila diimbangi dengan fasilitas dan pelayanan yang memadai
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa.

Berpangkal dari uraian di atas maka dalam hal ini penulis tertarik
untuk  mengadakan  penelitian  dengan judul “PELAYANAN
PERPUSTAKAAN DALAM  MENINGKATKAN  AKTIVITAS

BELAJAR SISWA MAN JEMBER I TAHUN PELAJARAN 200472005

. Alasan Pemilihan Judul

Sebagai suatu kegiatan ilmiah, penelitian dimulai jika seseorang telah
berusaha memecahkan suatu masalah secara sistematis dengan pendekatan
atan metode tertentu, yaitu metode ilmiah untuk menentukan kebenaran.
Perumusan judul penelitian sedikitnya tergantung pada berhasil atau tidaknya
seseorang peneliti mengabtraksikan masalah yang akan diteliti (Tim Penulis
STAIN Jember, 2000:9).

Adapun yang dimaksud dengan alasan pemilihan judul adalah
“Dorongan yang dapat menyebabkan peneliti mengadakan atau melakukan
penehitian” (Tim Penulis STAIN Jember, 2002:11). Sedangkan menurut
Arikunto, ada empat hal yang harus dipertimbangkan sebelum memilih judul

penelitian. Keempat hal tersebut adalah sebagai berikut :



1. Judul harus sesuai dengan minat peneliti

2. Masalah yang dimunculkan dari judul harus bisa dilaksanakan

3. Harus ada faktor menunjang terhadap keberhasilan penelitian, yang
relevan dengan judul penelitian

4. Dari judul itu harus bisa diambil manfaatnya (2002:28-29).

Namun ada dua hal yang melandasi alasan pemilihan judul, yaitu
alasan obyektif dan alasan subyektif. Alasan obyektif adalah alasan yang
menggambarkan tentang urgensi permasalahan yang mendorong kita untuk
meneliti dan memecahkan masalah, sedangkan alasan subyektif adalah alasan
yang menunjukkan kemungkinan peneliti untuk mengadakan penelitian (Tim
Penulis STAIN Jember,2001:12).

Dengan ketentuan-ketentuan ini maka penulis memberikan alasan
pemilihan judul dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Alasan Obyektif
a. Urgensi perpustakaan sebagai motivasi untuk meningkatkan minat
béca dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa MAN Jember 1
b. Perpustakaan adalah tempat informasi baik cetak atau non cetak yang
perlu dibaca bagi setiap siswa.
2. Alasan Subyektif
a. Judul tersebut sangat erat kaitannya dengan disiplin ilmu yang selama
ini dipelajani yaitu program studi Pendidikan Agama Islam STAIN
Jember.

b. Bersedianya dosen pembimbing dalam memberikan arahan dan

bimbingan dalam penyelesaian skripsi ini.



c. Tersedianya biaya, dana, dan literatur yang memadai dalam

menyelesaikan skripsi ini.

C. Penegasan Judul
Sebelum memasuki pokok persoalan yang sebenarnya perlu dijelaskan
terlebih dahulu batasan pengertian beberapa istilah dalam judul yang
ditetapkan untuk menghindari kekaburan dalam pembahasan. Adapun
beberapa istilah pengertian yang perlu ditegaskan dalam judul penelitian ini
adalah:
1. Pelayanan.
Sebagaimana diterangkan Poerwadarminta dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia bahwa “Pelayanan adalah orang yang kerjanya melayani”
(1986:726). Jadi yang dimaksud pelayanan adalah orang yang
pekerjaannya untuk melayani kebutuhan orang yang membutuhkan buku-
buku perpustakaan. bentuk pelayanan tersebut termasuk sirkulasi,
referensi, dan administrasi untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa.
2. Perpustakaan
Banyak sekali definisi tentang perpustakaan dari para ahli dibidang
perpustakaan, namun intinya adalah sama. menurut Sumarji perpustakaan
adalah “Himpunan bahan-bahan tertulis atau tercetak dan diatur dan
diorganisasikan untuk tujuan studi dan penelitian atau pembaca umum
atau kedua-duanya” (1995:12). Sedangkan menurut Basuki memberi

batasan perpustakaan sebagai berikut “Perpustakaan ialah sebuah ruangan,



bagian sebuah gedung atau gedung itu sendiri yang digunakan untuk
menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut
tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual”
(1993:3).

Dalam memberikan kepuasan pengunjung perpustakaan, pelayanan
perpustakaan dibagi dalam: pelayanan sirkulasi, pelayanan referensi, dan
pelayanan administrasi. Dengan pelayanan tersebut di dalam perpustakaan
diharapkan memberikan pelayanan memuaskan kepada pengujung
perpustakaan.

Jadi pelayanan perpustakaan merupakan suatu kegiatan yang amat penting
untuk membantu pemakai perpustakaan di dalam penelusuran informasi
dan bahan pustaka yang berlangsung di dalam gedung perpustakaan.

. Menmgkatkan

Meningkatkan adalah usaha untuk mencapai tujuan yang lebih baik, dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa kata “meningkatkan”
berasal dari kata “Tingkat” yang berarti. 1). Susunan yang berlapis-lapis
atau yang berlenggek-lenggek rumah, tumpuan pada tangga (jenjang). 2).
Tinggi rendahnya martabat, batas waktu (masa) suatu peristiwa
(2001:1076).

. Aktivitas belajar

Aktivitas belajar merupakan kata yang terdiri dan dua kata yaitu: Aktivitas

dan belajar.



a. Aktivitas
Aktivitas menurut Kamus Ilmiah Populer yaitu: “Kegiatan keaktifan,
giat/tidaknya” (Pius, 1994:17). Sardiman menerangkan bahwa aktivitas
itu dalam arti luas baik bersifat fisik, jasmani, maupun aktivitas belajar
optimal (2001:99).
Sedang dalam psikologi belajar mengatakan bahwa: “Belajar bukanlah
proses dalam kehampaan. Tidak pula pernah sepi dari berbagai aktivitas.
Tidak pernah terlihat orang yang belajar tanpa melibatkan aktivitas
raganya’ (Djamarah, 2002:38).

b. Belajar
Sedang yang dimaksud belajar adalah suatu proses perubahan di dalam
kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk
peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman,
keterampilan, daya pikir, dan lain-lain kemampuan (Hakim, 2002:1).
Jadi yang dimaksud aktivitas belajar adalah peningkatan kualitas dan
kuantitas tingkah laku seseorang diperlihatkan dalam bentuk
bertambahnya kualitas dan kuantitas kemampuan orang itu dalam
berbagai bidang Namun dalam kaitannya dengan skripsi ini adalah
kegiatan atau aktivitas belajar siswa di dalam dan di luar kelas.

5. Siswa

Se(.iangkan siswa dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, siswa
mempunyai makna murid (terutama pada sekolah dasar, menengah, dan

pelajar sekolah menengah atas) (1996:955).



Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa pelayanan perpustakaan
adalah merupakan kegiatan pustakawan, dalam hal sirkulasi, referensi,
administrasi, sehingga dapat meningkatkan belajar siswa dalam
membaca buku di perpustakaan khususnya siswa MAN Jember I Tahun

Pelajaran 2004/2005.

D. Perumusan Masalah

Adapun masalah-masalah tersebut dirumuskan sebagai berikut :
1. Masalah Umum
Bagaimana pelayanan perpustakaan dalam meningkatkan aktivitas belajar
siswa MAN Jember 1 Tahun Pelajaran 2004/2005
2. Masalah Khusus
a. Bagaimana pelayanan sirkulasi perpustakaan dalam meningkatkan
aktivitas belajar siswa MAN Jember 1 Tahun Pelajaran 2004/2005
b. Bagaimana pelayanan referensi di perpustakaan dalam meningkatkan
aktivitas belajar siswa MAN Jember I Tahun Pelajaran 2004/2005
c. Bagaimana pelayanan administrasi perpustakaan dalam meningkatkan

aktivitas belajar siswa MAN Jember I Tahun Pelajaran 2004/2005.



10

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai penentu kearah mana kita menuju
dalam mengadakan penelitan. Segala usaha yang dilakukan tanpa adanya
tujuan terasa akan sia-sia, karena kita tidak tahu kearah mana yang akan kita
tuju. Demikian juga dengan penelitian, tanpa adanya tujuan yang jelas yang
akan dicapai, mustahil penelitian dapat dilakukan (Hadi, 1993:3). Memberikan
gambaran tentang tujuan penelitian sebagaimana yang tercantum dalam
pendapatnya: suatu research, khususnya dalam ilmu-ilmu pengetahuan
empirik, pada umumnya bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, atau
menguji kebenaran suatu pengetahuan.

Sehubungan dengan pengertian di atas maka dalam penelitian im
mempunyai tujuan yang akan dicapai. Adapun tujuan penelitian yang ingin
dicapai adalah sebagai berikut:

1. Masalah Umum
Ingin mengetahui bagaimana pelayanan perpustakaan dalam meningkatkan
aktivitas belajar siswa MAN Jember 1 Tahun Pelajaran 2004/2005.

2. Masalah Khusus.

a. Ingin mengetahui bagaimana pelayanan sirkulasi perpustakaan dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa MAN Jember 1 Tahun Pelajaran
2004/2005.

b. Ingin mengetahui bagaimana pelayanan referensi perpustakaan dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa MAN Jember 1 Tahun Pelajaran

2004/2005.
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c. Ingin mengetahui bagaimana pelayanan administrasi perpustakaan
dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa MAN Jember I Tahun

Pelajaran 2004/2005.

E. Manfaat Penelitian

Adapun menfaat dari kegiatan penelitian ini adalah:

1. Tkut serta berpartisipasi dalam menyumbangkan kontribusi pemikiran
melalui 1ni terhadap kemajuan MAN Jember |

2. Dapat diketahui upaya yang dilaksanakan kepala perpustakaan MAN
Jember 1 dalam peningkatan pelayanan perpustkaan, baik dalam bidang
penyediaan referensi, sirkulasi dan administrasi dalam meningkatkan
aktivitas belajar siswa.

3. Sebagai mahasiswa STAIN Jurusan Tarbiyah khususnya program studi
Pendidikan Agama Islam dapat menjadi tambahan ilmu pengetahuan
yang nantinya dapat menambah wawasan berfikir sehingga dapat
dijadikan sebagai ilmu yang nantinya dapat diterapkan di lembaga

pendidikan yang ada.
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F. Asnmsi dan Keterbatasan
Asumsi merupakan dugaan sementara dalam melakukan penelitian.
Dalam kamus ilmiah populer asumsi adalah praduga, anggapan sementara
yang sebenarnya masth harus dibuktikan.
Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa ada beberapa
asumsi dan keterbatasan diantaranya:
1. Asumsi
a. Bahwa perpustakaan menjadi kebutuhan semua pihak termasuk siswa.
b. Dengan perpustakaan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
c. Dapat meningkatkan pengetahuan dan kualitas hidup.
2. Keterbatasan

a. Karena keterbatasan waktu dan biaya, sehingga penulis kurang
maksimal dalam mengadakan wawancara dengan semua informan
yang ada.

b. Keterbatasan wawasan peneliti tentang profesionalitas pelayanan
perpustakaan, sehingga penelitian kurang efektif.

c. Masih ada sebagian informan yang dipandang kurang akurat dalam
memberikan data yang dibutuhkan.

G. Metode dan Prosedur Penelitian
Metode adalah suatu jalan pengetahuan suatu sistem dan prosedur
penelitian untuk mendapatkan data. Metode dan prosedur penelitian

meruapakan cara untuk mencapai tujuan dalam sebuah penelitian, Yaitu:
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1. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu suatu
pendekatan penehittan yang dilakukan berdasarkan presepsi seseorang
terhadap adanya suatu penelitian.
2. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti sangat diperlukan
karena penehittan adalah sebagai instrument kunci. Penehitt kualitatif
menghabiskan waktu cukup lama dalam tata situasi penelitian. Dalam
penelitian kualitatif peneliti menggunakan alat Bantu dalam pengumpulan
data, data-data yang dikumpulkan perlu ditunjang oleh pemahaman yang
mendalam tentang makna data-data yang diperoleh. Kemudian materi
direkam dan dikaji ulang dengan melibatkan wawasan pribadinya sebagai
instrument kunci untuk menganalisanya (Danim, 2002:60).
3. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian adalah di Kabupaten Jember tempatnya di MAN
Jember L.
4. Sumber Data
Menurut Miles dan Hubermen yag dikutip oleh Titick Rohanah
menjelaskan bahwa sumber data dalam penelitian kualitatif digali melalui
teknik pengamatan (observasi) langsu.ng, teknik observasi terlibat/berperan,
wawancara terbuka, dan mencari dokumen-dokumen pribadi. Pencarian data
semacam ini menghasilkan data diskriptif yang dapat ditarik kesimpulannya

sebagai pemahaman terhadap subyek penelitian (2004:5).
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Adapun data yang diperoleh adalah:
a. Kepala Sekolah
b. Guru
c. Kepala Tata Usaha
d. Kepala dan Karyawan Perpustakaan
e. Siswa
5. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini digunakan beberapa metode dalam rangka
mengumpulkan data yang diperlukan, diantaranya adalah:
a. Observasi

Hadi memberikan pengertian tentang metode observasi sebagai
berikut:

“Sebagai metode ilmiah observasi diartikan sebagai pengamatan
dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.
Dalam arti luas observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada
pengamatan yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung”
(1987:136).

Dengan demikian observasi merupakan suatu tehmk
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan, baik
langsung maupun tidak langsung terhadap suatu daerah atau lokasi
penelitian.

Metode ini peneliti gunakan untuk mengungkap data-data

tentang situasi dan kondisi obyek penelitian baik mengenai fasilitas

maupun aktivitas yang ada di MAN Jember I
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b. Interview

Metode ini disebut juga metode wawancara yang dapat
membantu seorang peneliti mengetahui bagaimana perasaan orang lain
sebab yang ditempuh dalam metode ini adalah tatap muka dengan
responden. Metode ini juga merupakan salah satu metode untuk
mendapatkan dengan jalan mengadakan hubungan langsung dengan
informan.

Interview adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviwee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong,
1994:135). Jadi yang dimaksud dengan interview adalah suatu bentuk
pengumpulan data melalmi percakapan secara langsung dengan
informan untuk mendapatkan data yang diinginkan.

Adapun jenis interview dapat dibedakan menjadi tiga macam
yaitu :

1). Interview tak terpimpin

2). Interview terpimpin

3). Interview bebas terpimpin (Hadi, 1987:204-206).

Dalam penelitian ini menggunakan metode interview bebas
terpimpin, artinya dalam melaksanakan interview peneliti membawa

pedoman yang berisi hal-hal yang akan ditanyakan hingga wawancara
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tidak menyimpang dari tujuan semula dan data yang ingin diraih bisa
didapat.

Dalam hal ini metode wawancara yang digunakan peneliti untuk
pengumpulan data agar sesuail dengan tujuan peneliti, maka metode
wawancara yang digunakan untuk memperoleh data adalah :

a). Sejarah berdirinya dan perkembangan MAN Jember I

b). Bagaimana Pelayanan sirkulasi dalam meningkatkan aktivitas
belajar siswa MAN Jember I

¢). Ingin mengetahmi bagaimana kendala pelayanan referensi dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa MAN Jember 1

d). Ingin mengetahui bagaimana kendala pelayanan perpustakaan
dalam memingkatkan aktivitas belajar siswa MAN Jember 1

c. Metode Dokumenter

Pada umumnya kejadian atau peristiwa-peristiwa masa lampau
yang penting sering kita simpan sebagai dokumen. Baik dalam
dokumen foto, dokumen resmi, statistic, dan sebagainya. Dalam hal i1
apabila dokumen tersebut ada relevansinya dengan data yang
dibutuhkan, maka dokumen tersebut dapat digunakan dalam penelitian,
sebab data itu ada.

Dalam hal ini Arikunto berpendapat: “Metode dokumenter,
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda

dan sebagaimya (2002:206).
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Berpijak dari pentingnya dokumen ini, maka sengaja peneliti
menggunakan dengan alasan bahwa cara pemakaian dan perolehan
datanya tidak terlalu sulit. Metode documenter im digunakan untuk
memperoleh data tentang administrasi mengenai pelayanan
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Jember 1.

6. Penentuan Sampling Penelitian

Dalam penelitian 1ni menggunakan sample purposive sampling
yaitu mengambil sample bertolak dari tujuan bukan dan populasi,
sehingga memberikan kebebasan untuk memilih dan menentukan jumlah
sample (Moleong, 1994:165).

Teknik sample ini bertujuan biasanya dilakukan karena beberapa
pertimbangan, misalnya karena alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan
dana schingga tidak dapat mengambil sample yang besar dan jauh
{Arikunto, 1993:113).

7. Metode Analisa Data dan langkah-langkahnya
Menurut Miles dan Huberman teknik analisa data kualitatif terdini
dari empat pokok yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan
dan validitas data.
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian ada
penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Sebagaimana diketahui, reduksi data
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berlangsung terus menerus selama proyek yang berorientasi pada
penelitian kualitatif berlangsung (1992:16).
b. Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengumpulan
tindakan (1992:17).

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Rohanah adanya
penyajian data maka akan mengerti apa yang terjadi dan memungkinkan
untuk mengajukan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan
pengertian tersebut yang banyak dilakukan pada masa lalu, penyajian data
berupa kalimat-kalimat panjang atau cerita (2004:11).

c. Penarikan Kesimpulan

Dari awal pengumpulan data, dapat dimengerti apa arti dari hal-hl

yang ia temui dengan melakukan pencatatan peraturan, pola-pola,
pertanyaan-pertanyaan, konfigurasi, arahan sebab akibat dan porposisi
penelitian yang kompeten akan mengenai kesimpulan-kesimpulan itu
dengan lancar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan-kesimpulan
pada awalnya belum jelas semakin meningkat secara eksplisit dan
memilii landasan yang kuat (Rohanah, 2004:11).

d. Validitas data

Agar data yang diperoleh benar-benar data yang dicari, maka perlu

digimakan cara triagulasi yang meliputi triangulasi data, triangulasi

peneliti, dan triangulasi metode dan triangulasi waktu.
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Menurut Huberman vyang dikutip oleh Rohanah, Triangulasi
tersebut adalah triagulasi data yang dignnakan untuk mengecek
kebenaran pemahaman yang diperoleh dengan cara mencari data yang
berbeda. Triangulasi peneliti dikerjakan apabila dalam menangkap
kebenaran suatu data dengan cara menenima informasi atau pendapat
peneliti yang lain. Triangulasi metode digunakan untuk mengecek
kebenaran informasi yang diperoleh yang mungkin dapat mendukung.
Sedangkan triagulasi waktu digunakan untuk mengecek kebenaran
informasi atau data yang peroleh dengan menggali data dan
tempat/orang yang sama pada waktu berbeda. Apabila ternyata
informasinya saling menguatkan maka data yang diperolehmya adalah
valid (2004:9).

Dalam penelitian ini dapat digunakan analisa data deskriptif
reflektif yaitu analisa yang berpedoman pada cara berpikir reflektif dari
John Dewey, yang pada dasarnya merupakan kombinasi yang sangat
kunat antara berpikir deduktif dan induktif, atau dengan mendialogkan
data teoritik dan empiric secara bolak-balik kritis (STAIN, 2000:18).

Kemudian setelah data terkumpul secara keseluruhan, maka data
yang bersifat kualitatif tersebut didiskripsikan atau digambarkan dengan
kata-kata atau kalimat lalu dipisah-pisahkan menurut kategori masing-
masing untuk memperoleh kesimpulan.

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini, kerangka pemikirannya

bertitik tolak dari judul "Pelayanan Perpustakaan Dalam Meningkatkan
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Aktivitas Belajar Siswa MAN Jember I". Adapun sistematika pembahasan
yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Bab 1, adalah pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah
yang terdiri dari dua bagian, yaitu pokok masalah dan sub pokok masalah.
Selanjutnya tujuan penelitian yang juga terbagi dalam dua bagian yaitu tujuan
umum dan tujuan khosus. Selanjutnya dengan manjelaskan manfaat
penelitian, asumsi dan keterbatasan, dan metode penelitian serta sistematika
pembahasan.

Bab II, Pada bab mi akan dipaparkan kerangka pemikiran secara literer
yang berhubungan dengan skripsi ini. Dalam hal ini akan disajikan kajian
teoritik tentang pelayanan perpustakaan yang meliputi: pengertian dan
macam-macam pelayanan perpustakaan. Kemudian dilanjutkan dengan
tinjauan teoritik tentang aktivitas balajar siswa yang mehputi: pengertian dan
macam-macam aktivitas belajar yang selanjutnya diakhiri dengan hipotesa.

Bab III, Dalam bab ini disajikan tentang pembahasan secara empiris,
dengan laporan hasil penelitian yang berisi tentang sejarah dan latar belakang
berdirinya obyek penelitian, penyajian data dan analisis data serta berisi
tentang diskusi dan interpretasi hasil analisis data.

Bab IV, Bab ini merupakan bab paling akhir dari pembahasan skripsi
i yang di dalamnya berisi uraian secara singkat tetapi padat, tentang apa
yang terkandung dalam skripsi ini, dengan demikian mtisari pembahasannya

akan mudah dipahami.



BAB II

KAJIAN TEORITIS

A. Pengertian dan Fungsi Teori

1.

Pengertian Teori

Menurut Marx dan Goodson, sebagaimana yang dikutip Moleong
berpendapat bahwa teori adalah: aturan yang menjelaskan proposisi yang
ada kaitannya dengan berbagai fenomena-fenomena alamiah dan terdiri
dari representasi simbolik dari hubungan-hubungan yang telah diamati,
mekanisme yang diduga ada kaitannya dengan hnbungan-hubungan
demikian, dan hubungan yang disimpulkan serta mekanisme dasar yang
diamatinya tanpa adanya semacam manifestasi hubungan empiris apa
pun secara langsung. (Moleong, 1994 : 35).

Secara umum, teori adalah pendapat. Dalam pengertian khusus
toeri hanya digunakan dalam lingkungan sains; di sini ia disebut feori

ilmiah. Dalam pengertian khusus teori adalah pernyataan tentang

menghasilkan semacam ramalan, dan tanpa adanya ramalan tidak akan

ada pengawasan terhadap gejala-gejala yang ada, jadi teori dapat

21



22

dibuktikan apabila sudah sesuai dengan tataran realitas yang sudah
dibuktikan.
2. Fungsi teori
Dari berbagai unsur-unsur teori yang mencakup berbagai suatu
kategori konseptual dengan kawasan yang ada, maka dari segi inilah
muncullah beberapa komentar mengenai fungsi teori, sebab teori itu
sendiri merupakan suatu hal yang sangat unik dalam proses penelitian
untuk dapat memperoleh semacam pendeskripsian terhadap semma
gejala-gejala baru yang hendak diteliti untuk dapat memperoleh data-
data yang lebih valid. Ada empat bagian antara lain.
a. Mensistematiskan penemuan-penemuan penelitian atau memberikan
peluang terhadap subyek dalam mendeskripsikannya
b. Sebagai motivasi untuk menyusun kajian pustaka yang membimbing
peneliti untuk mencari jawaban.

Membuat pendeskripsian atas dasar literatur
Menyajikan penjelasan (Moleong, 1994:35).

oo

B. Kajian Tentang Pelayanan i’erpusiaicaan
1. Pengertian perpustakaan
Dalam kamus besar bahasa Indotiesia yang dikutip Sutarno
{(2003:7) bahwa kata “perpustakaan” berasal dari kata pustaka, yang
berarti 1. Kitab, buku-buku, 2. Kitab primbon. Kemudian kata pustaka
mendapat awalan per dan akhiran an, menjadi perpustakaan.
Perpustakan mengandung arti: 1. Kumpulan buku-buku bacaan, 2.

Bibliotek, dan 3. buku-buku kesusasteraan.
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Perpustakaan adalah “Himpunan bahan-bahan tertulis atau
tercetak dan diatar dan diorganisasikan untuk tujuan studi dan
penelitian atau pembacan umum atau kedua-duanya” (Sumardji,
1995:12)

Adapun yang dimaksud dengan manajemen perpustakaan
adalah merupakan kegiatan yang dilakukan petugas perpustakaan atas
dasar tanggung jawab guna mengatur dan mengusahakan pengadaan
bukn guna untuk meningkatkan kemampuan dan kenyamanan dalam
melakukan kegiatan belajar.

Jadi secara garis besar adalah semma pekerjaan di
perpustakaan dikerjakan dengan tata kerja sesuai dengan tatanan atau
urutan-urutan pengerjaan pekerjaan-pekerjaan pokok tersebut di atas,
dan secara terperinci serta efektif dan efisien.

. Fungsi Perpustakaan

Sesuai dengan unsur pengertian bahwa dalam perpustakaan
terdapat koleksi yang digunakan untuk keperluan studi, penelitian,
bacaan umum dan lain-lain, maka perpustakaan mempunyai beberapa
fungsi.

Banyak para ahli dalam bidang perpustakaan, petugas
perpustakaan yang berkecimpung melaksanakan tugas dalam
.perpustakaan, maupun para ahh yang pernah memanfaatkan kegunaan

perpustakaan. Adapun fungsi perpustakaan adalah :
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mengutarakannya dengan singkat. Perpustakaan mempunyai fungsi
intelektual sebagai sumber ilmu pengetahuan, juga mempunyai fungsi
ekonomi sebagai sumber untuk mendapat ilmu pengetahuan dengan
mudah dan hemat biaya, fungsi sosial dan kultural sebagai sumber, alat
penghubung dan tempat pemehharaan bahan-bahan bernilai (Sumardji,
1995:17).

a).

b).

c)

d).

Sedangkan fungsi perpustakaan adalah sebagai berikut :
Fungsi akumulasi dan preservasi, bahan pustaka itu adalah hasil
penuangan pikiran, perasaan, maupun kehendak manusia untuk
dikomunikasikan kepada pihak lain, baik untuk masa itu maupun
masa mendatang. Agar mereka mengetahui tingkah
laku/kebudayaan masyarakat/bangsa masa itu (Kurmen, 2000:5).
Fungsi pendidikan, perpustakaan dapat membangkitkan kegemaran
membaca anak didik melalui proses belajar mengajar yang tersusun
sesuai dengan program yang ditetapkan (Sumpeno, 1994:13).
Fungsi penelitian, sebagai fungsi penelitian perpustakaan
menyediakan berbagai informasi untuk menunjang kegiatan
penelitian (Darmono, 2001:4).

Fungsi inspirasi, dengan membaca bahan pustaka di perpustakaan,

dapat memekarkan daya fantasi dan dapat mendatangkan inspirasi
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yang kemudian dapat pula menghasilkan kreasi seseorang dalam

sesuatu kegiatan (2000:7-8)
e). Fungsi rekreasi, membaca bahan pustaka di perpustakaan dapat

juga merupakan hiburan yang positif (2000:8).
. Pelayanan perpustakaan

Yang dimaksud pelayanan perpustakaan adalah memberikan

bantuan, fasilitas, dan penunjukkan untuk mempermudah pemakai
dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan secara cepat dan mudah
(Sumpeno, 1994:122). Jadi pemberdayaan secara efektif dalam
perpustakaan beorientasi untuk mencapai tujuan secara maksimal.
Oleh karena itu tata kerja perpustakaan terdapat berbagai macam

kegiatan pokok sebagaimana diterangkan bahwa :

a. Pelayan sirkulasi

Basuki menekankan bahwa sirkulasi me
jasa perpustakaan, pernyataan tersebut sebagai
terutama meja sirkulasi, seringkali dianggap sebagai ujung tombak jasa
perpustakaan, karena pada bagian inilah yang pertama kah
berhubungan dengan pemakai serta paling sering digunakan
pemakai“(1993:257), dalam Al-Qur’an dijelaskan untuk memberikan
pelayanan yang baik dengan tidak menghardik kepada orang-orang
yang meminta tolong. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat

Adhuha : ayat:10 bahwa :

(1 i) 55 56 BEIET,
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Artinya : “Dan terhadap orang yang minta-minta maka janganiah
kamu menghardiknya” (Q.S. Adhuha:10) (Departemen
Agama RI, 1989:1071).

Sedangkan Soeatminah memberikan pengertian sirkulasi adalah
kegiatan kerja yang berupa pemberian bantuan kepada pemakai
perpustakan dalam proses peminjaman, pengembalian dan
penagihan(1992:138). Dari dua pendapat di atas pada intinya
pelayanan sirkulasi mengandung pengertian kegiatan peredaran koleksi
bahan pustaka yang dilakukan di dalam perpustakaan.

Dari hal-hal pokok diatas bisa dibagi dalam 3 pelayanan pokok,
antara lain: Peminjaman pengembalian dan penagihan

1). Peminjaman

Peminjaman disini adalah pelayanan sirkulasi yang
bertujuan agar para pemakai perpustakaan dapat memanfaatkan
bahan koleksi dengan jalan meminjam bahan koleksi, sesuai
dengan pernyataan Sjahrial tentang peminjaman, adalah “kegiatan
pengedaran koleksi perpustakaan, baik untuk dibaca di dalam
perpustakaan maupun untuk dibawa ke luar perpustakaan”

(2000:97)

Dalam hal ini peminjaman, Darmono menekankan beberapa

sistern peminjaman , antara lam :
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(a) Siapakah yang meminjam buku
(b) Kapan tanggal kembali
(c) Buku apa saja yang dipinjamkan

(d) Berapa jumlah buku yang dipinjam (2001:148).

Hal-hal tersebut di atas harus diperhatikan, karena sistem
tersebut dapat diterapkan secara efektif di perpustakaan.

Keefektifan ini dapat terlihat dari kecepatan layanan perpustakaan.

Dalam proses peminjaman, scorang pemakai yang akan
meminjaman bahan pustaka juga harus melalui prosedur yang telah
ditetapkan oleh perpustakaan tersebut. Sangat diperlukan bagt
pemakai untuk proses peminjaman adalah kartu anggota
perpustakaan. Karena koleksi perpustakaan dilanjutkan kepada

para pemakai yang sudah menjadi anggota perpustakaan.

Prosedur peminjaman tersebut antara lain :

a. Pemakai menunjukkan tanda pengenal yang telah ditentukan
sebagai tanda pemakai perpustakaan. Tanda pengenal itu bisa
berupa kartu siswa, atanpun kartu anggota.

b. Ada 2 macam sistem pelayanan yaitu:

1). Pada sistem pelayanan tertutup (closed access), yaitu suatu
pelayanan yang tidak membolehkan para pemakai jasa
perpustakaan untuk mengambil sendiri bahan pustaka yang

dibutuhkannya.
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Pada sistem pelayanan terbuka (open access), yaitu
pelayanan yang membolehkan para pemakai jasa
perpustakaan mengambil sendiri bahan pustaka yang
dibutuhkannya di tempat penyimpanan koleksi pustaka (rak

buku) (Departemen Agama R1.,2001:123-124).

¢. Petugas melakukan pencatatan

1).

2).

3).

Nomor anggota dan tanggal kembali pada kartu buku yang
diambil dari kantong buku.
Nomor anggota dan tanggal kembali pada lembaran tanggal
yang tertempel pada buku.
Tanda buku (call number) dan tanggal kembali pada kartu

peminjaman yang diambil dari kartu peminjaman.

Pemakai membubuhkan tanda tangan pada kartu buku, petugas

membubuhkan tanda tangan/paraf/inisial nama pada lembaran

tanggal

e. Petugas menyusun

1.

2).

Kartu buku dalam kotak kartu buku

(a) Kartu-kartu itu pertama-tama disusun menurut tanggal
kembali buku-buku dan kemudian

(b) Disusun menurut klasifikasi.

Kartu peminjaman dalam kotak kartu peminjaman dengan

susunan menurut urutan nomor tanda pengenal dan

kelompok pemakai.
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2). Pengembalian
Yang dimaksud pengembalian ialah “pelayanan sirkulasi yang
melayani murid-murid yang akan mengembalikan buku-buku yang
akan dipinjamnya (Bafadal, 2001:126). Setiap pemakai yang
meminjam bahan pustaka, maka harus mengembalikan bahan
pustaka tersebut sesuai dengan tanggal yang telah ditetapkan oleh
petugas sirkulasi, hal ini untuk menjaga kemungkinan hilangnya
bahan koleksi perpustakaan.
Sesuai dengan macam pengembalinnya, maka pengembalian terdiri
dari tiga macam, yaitu :
(1) Pengembalian untuk peminjaman biasa
(2) Pengembalian untuk peminjaman jangka pendek
(3) Pengembalian untuk peminjaman jangka panjang
Apabila pemakai terlambat dalam pengembalian, maka
dikenakan sanksi yang telah ditetapkan dalam peraturan perpustakaan.
Pada proses pengembalian ada prosedur yang harus dilewati terlebih
dahulu, untuk menjaga kemungkinan hilangnya bahan pustaka dan
tertibnya administrasi.
Prosedur pengembalian buku disebut antara lain:
(a) Setelah batas waktu pinjam buku anggota perpustakaan habis,
mengembalikan buku yang telah dipinjamnya kepada petugas

perpustakaan.
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(b) Petugas menerima dan memeriksa keutuhan buku tersebut dengan
sebaik-baiknya.

(c) Petugas mengambil kartu buku dari kotak kartu buku atas dasar
tanggal kembali yang tertera pada lembaran tanggal.

(d) Petugas mengambil kartu peminjam dari kotak kartu pemmjaman
atas dasar nomor anggota yang tertera pada lembaran tanggal dan
kartu buku.

(e) Petugas membubuhkan stempel “tanda kembali” pada kartu buku,
lembaran tanggal dan pemimjaman.

(f) Petugas mengembalikan :

(1) Kartu buku pada katalog kartu buku
(2) Kartu peminjaman pada kotak kartu peminjaman
(g) Petugas mengelompokkan bahan pustaka :
(1) Yang rusak dikembalikan ke rak
(2) Yang rusak tapi dapat diperbaiki dikirim ke sub-bagian
pemeliharaan kolekst
(3) Yang rusak dan sudah tidak dapat diperbaiki diusulkan untuk
disimpan.

(h) Penagihan

Apabila buku yang dipinjam tidak dikembalikan pada
waktu yang telah ditentukan, perpustakaan perlu mengirim surat

tagihan kepada peminjam (Soeatminah, 1992:148).
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Tidak jarang seorang pembaca atau peminjam lupa
mengembalikan buku yng dipinjamnya pada waktu yang telah
ditetapkan, fenomena seperti itu sangat mengganggu dan
merugikan bagi pemakai yang lain, karena kemungkinan pustaka
yang terlambat pengembaliannya itu dibutuhkan oleh orang lain.

Oleh karena itu petugas hendaknya melakukan penagihan
kepada yang bersangkutan. Sebelum diambil tindakkan yang
semestinya.

Adapun prosedur penagihan dalam buku pelayanan
perpustakaan adalah sebagai berikut :

a. Petugas perpustakaan selaln mengecek kartu-kartu pinjaman
buku secara tutin, untuk melihat apakah ada anggota
perpustakaan yang meminjaman buku sudah habis batas
waktunya akan tetapi belum mengembalikan.

b. Jika ada, harus segera melakukan penagihan dengan cara
mengirimkan surat tagihan kepada anggota perpustakaan.

c. Jika anggota perpustakaan yang sudah dikirimi surat tagihan
sudah datang mengembalikan bukunya, petugas perpustakaan
melayani pengembaliannya dengan mengenakan denda karena
keterlambatannya(Sumardji, 1995:77-78).

Sebelum snatu tindakan darastis diambil (misalnya
schorsing) kepada peminjam yang bersangkutan, terlebih dulu

dikirim surat peringatan pertama, kemudian peringatan kedua, jika
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peringatan itu tidak diindahkan, maka perpustakaan dapat

mengambil tindakan semestinya terhadap peminjam yang lalai itu.

Pelayanan referensi

Kegiatan pelayanan ialah pelayanan koleksi perpustakaan,
terutama koleksi pustaka acunan (reference book) atan koleksi yang
tidak boleh dibawa pulang oleh anggota perpustakaan. Kegiatan
referensi berhubungan dengan pelayanan pemberian informasi dan
pemberian bimbingan belajar (Bafadal, 2001:133) Adakah fungsi
layanan referensi sebagaimana diterangkan Sumardji, bahwa ada
tiga fungsi layanan referensi antara lain:

1). Informasi, memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
tentang informasi yang dibutuhkan oleh para pemakai
perpustakaan.

2). Bimbingan, memberikan bimbingan kepada para pemakai
perpustakaan untuk mencari bahan pustaka dalam kelompek
koleksi referensi yang sesuai dengan bidangnya, dan cara
menggunakanya untuk mencari informasi yang dikehendaki.

3). Pemilihan, memberikan petunjuk tentang cara memilih bahan
pustaka dalam kelompok koleksi referensi yang bermutu dan
berbobot ilmiah agar diperoleh sumber informasi (Sumarjdi,
1992:12). .

Adapun bentuk pelayanan referensi adalah berupa :
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Melayani koleksi merupakan pelayanan kepada anggota
perpustakaan yang memerlukan koleksi pustaka acuan atau
referensi, bila diperlukan dengan berbagai keterangan
seperlunya secara lisan kepada para anggota perpustakaan
(Sumardji, 1995:29).

Memberikan bimbingan kepada para pemakai perpustakaan
untuk mengenal berbagai jenis bahan pustaka koleksi referensi
dan mengetahui cara memilih informasi yang mereka butuhkan
dengan tepat (Sumardji, 1992:14).

Membuat laporan tertulis secara berkala merupakan pelaporan
yang dilakukan secara terus menerus dalam satu periode seperti
diadakan dalam satu bulan atau dalam bentuk catur wulan dan
sebagainya (Sumardji, 1995:29).

Pelayanan administrasi

Kegiatan pelayanan administrasi (umum) ialah kegiatan

menunjang (perbantuan) kepada semua kegiatan yang dilakukan di

dalam perpustakaan, dengan berbagai macam kegiatan (Sumardji,

1995:29).

Dari penegasan di atas dapat dipahami bahwa layanan

administrasi dalam suatu perpustakaan sekolah terdiri dari :

1)

Melakukan kegiatan keuangan merupakan kegiatan yang

dilakukan seperti:
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(a) Urusan anggaran untuk pengadaan bahan koleksi

(b) Urusan gaji para karyawan (gaji tambahan)

(c) Urusan anggaran untuk biaya operasional perpustakaan
(Sumardji, 1995:65).

2) Melakukan kegiatan melaksanakan pekerjaan yang bersangkutan
dengan urusan personalia, seperti:

(a) Urusan kebutuhan tenaga kerja perpustakaan.

(b) Urusan usulan pengangkatan keryawan perpustakaan.

(c¢) Urusan kenaikan gaji.

(d) Urasan pengembangan/pendidikan karyawan dalam bidang
perpustakaandan pengiriman ke penyelenggara
perpustakaan tertentu.

3) Melakukan kegiata_l} ketatausahaan, merupakan kegiatan yang
berhubungan dengan:

(a) Urusan surat-menyurat tentang pesanan, penagihan,
hubungan antar perpustakaan/instansi

(b) Urusan penataan/penyusunan arsip-arsip perpustakaan

(c) Urusan penyusunan maupun pemusnazhan arsip-arsip
perpustakaan yang sudah tidak ada nilai kegunaannya.

4) Melakukan kegiatan melaksanakan pekerjaan yang bersangkutan
dengan pembuatan laporan tertulis secara menyeluruh

mengenai perpustakaan (1995:31).
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C. Tinjauan Teoritis Tentang Aktivitas Belajar
1. Pengertian Aktivitas Belajar

Pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan
kesempatan bagi siswa sendiri atau melakukan aktivitas sendiri
Dengan melakukan aktivitas belajar akan menemukan beberapa
pengetahuan, pemahaman dan aspek-aspek tingkah laku lainnya, serta
dapat mengembangkan kemampuan ataupun keterampilan yang
bermakna untuk hidup dimasyarakat. Menurut Sardiman bahwa
“Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam
interaksi belajar mengajar” (2001:93).

Adapun aktivitas belajar berasal dari dua kata yaitu aktivitas
dan belajar. Kata aktivitas menurut kamus ilmiah populer adalah
kegiatan, keaktifan (Partanto, 1994:17), sedangkan pengertian belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suata perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi lingkungan.
Selanjutnya Hakim memberikan difinisi bahwa “belajar adalah suatu
proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan perubahan
tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain-lam

kemampuan” (2002:1).
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Sedangkan menurut Hamalik “Proses adalah merupakan urutan
kegiatan yang berlangsung secara berkesinambungan, bertahap,
bergilir, berkesimbangan dan tepadu yang secara keseluruhan
mewarnai dan memberikan karakteristik terhadap belajar mengajar itu
(1990:4).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat diambil
suatu pengertian bahwa aktivitas belajar adalah kegiatan yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
secara keseluruban. Baik perubahan dalam bentuk peningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan,
daya pikir bagi siswa itu sendiri.

2. Macam-macam Aktivitas Belajar
Adapun macam-macam aktivitas belajar adalah sebagai
berikut :
1). Mendengarkan

Hampir separuh dari waktu siswa berada di sekolah
dipergunakan untuk mendengarkan tetapi hal imi tidak berarti
bahwa mereka adalah pendengar yang baik.

Mendengar dan mendengarkan merupakan dua hal yang
berbeda mendengar merupakan proses yang pasif yang terjadi
bahkan bagaikan selagi tidur. Mendengar hanyalah satu tahap
dari proses yang kompleks. Dalam proses mendengarkan

adalah memahami simbol yang dilibat atau didengar. Pada
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tahap 1ni orang harus mengadakan analisis atas rangsangan
yang diterima. Sedangkan mengingat merupakan tahap terakhir
dalam proses mendengarkan. Ini berarti bahwa seseorang tidak
hanya menerima, menginterpretasi informasi yang diterima,
tetapi juga menambahkan hal-hal yang sudah didengarkannya
ke dalam bank ingatannya, vang sewaktu-sewaktu dapat
diambil jika diperlukan (Slamito, 2003:108-109).

Seorang siswa hendaknya mendengarkan pelajaran yang
diterapkan oleh seorang guru dengan penuh perhatian.

Menurut Slameto mendengarkan yang efektif adalah:

(a) Memusatkan semua kekuatan fistk dan mental untuk
mendengarkan;

(b) Menahan diri untuk tidak menyela pembicara;

(c) Menunjukkan minat dan kesiapan;

(d) Mencari bidang-bidang yang bersamaan dengan pembicara;

(e) Mencari arti dan menghindari diri terpancang pada kata-
kata tertentu;

(f) Tunjukkan kesabaran, karena mendengarkan lebih cepat
dari berbicara;

(g) Menahan dirt untuk memberi tanggapan emosional
terhadap hal yang dibicarakan;

(h) Bertanya jika tidak mengertt;

(i) Tidak membuat penilaian sebelum pembicara selesai
menyajikan uraiannya dan kita mengerti materi yang
dibicarakan,;

(j) Berikan umpan balik yang jelas dan tidak meragukan
kepada pembicara (2003:111).

Dari pengertian di atas dapatlah disimpulkan bahwa
seorang seharusnya mendengarkan semua pelajaran yang

diterapkan oleh gurunya supaya siswa dapat mengerti dan
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memahami materi yang diterimanya sehingga akan membantu
dalam pencapa'ian tujuan pembelajaran.
Mencatat

Setiap aktivitas belajar tentunya seorang siswa harus
mencatat semua pelajaran yang diberikan oleh gurunya baik
secara dekte ataupun dengan mencatat di papan tulis, karena
pelajaran akan memberikan kesan-kesan yang berguna bagi
pelajar selanjutnya. Kesan-kesan itu merupakan material
sebagai bahan untuk dipelajari oleh siswa.

Mencatat merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan
dari aktivitas belajar dan aktivitas ini paling sering dilakukan.
Menurut Djamarah yang termasuk sebagai aktivitas belajar
adalah “Apabila dalam mencatat orang menyadari kebutuhan
dan tujuannya, serta menggunakan scperangkat tertentu agar
catatan itu nantinya berguna bagi pencapaian tujuan belajar”
(2002: 41).

Jadi pada intinya tidak semua catatan harus diambil
yang penting saja akan tetapi ada juga catatan yang harus

dicatat secara keseluruhan.

Mengajukan Pertanyaan
Bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas adalah

merupakan salah satu aktivitas belajar yang dilakukan di
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sekolah. Hal mi dilakukan karena merupakan salah satu cara
untuk mengerti bahan pelajaran yang belum mengerti.

Dengan benyak bertanya kemungkinan hal-hal yang
belum dimengerti akan dapat dijelaskan kembali dengan
keterangan guru. Bertanya mengenai hal-hal yang belum
mengerti tidak semuanya harus ditanyakan kepada guru, akan
tetapi juga bisa dijawab dengan cara belajar sendiri.

Menurut Hamalik “Belajar adalah suatu bentuk
pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang
dinyatakan dengan cara tingkah laku yang baru berkat
pengalamam dan latihan™ (1990:21). Dari pendapat tersebut,
maka dengan belajar, siswa dapat menambah pengetahuan dan
dapat membantu memecahkan masalah yang sedang dihadapi
oleh siswa itu sendin.

Membaca

Membaca besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar
hampir sebagian besar kegiatan adalah membaca. Agar belajar
dengan baik maka perlulah membaca dengan baik pula. Karena
pembaca adalah alat belajar.

Agar siswa dapat membaca dengan efesien perlulah
memiliki kebiasaan-kebiasaan yang baik. Kebiasaan-kebiasaan
yang baik itu menurut Thi Liang Gie yang disinyalir oleh
Slameto adalah sebagai berikut : Memperhatikan kesehatan
membaca, ada jadwal, membuat tanda-tanda/catatan-catatan,

memanfaatkan perpustakaan, membaca dengan sungguh-
sungguh semua buku-buku yang perlu untuk setiap mata
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pelajaran sampai mengusai isinya, dan membaca dengan
konsentrasi penuh (Slameto, 2003:84).

Aktivitas membaca adalah aktivitas yang paling banyak
dilakukan selama belajar di sekolah atau di perguruan tinggi
{Djamarah, 2002:41). Membaca merupakan salah satu aktivitas
belajar yang tidak boleh ditinggal oleh setiap pelajar bila di
tinjau dari sudut agama membaca itu mempunyai pengaruh
yang sangat kuat untuk memperoleh ilmu pengetahuan, dan
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dan yang

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Hal ini sesuai

dengan firman Allah SWT surat Al-Mujadalah ayat 11:

//eooaujza.’/ u’n o £ 10.’,:; fo/
(\\:zb\;.x)...::,}.); oL ) O,.usjr_i;f ) Gaddl il o5

2)

-

Artinya“... Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahua beberapa derajat...(QS. Al-Mujadalah: 11)
(Departemen Agama RI, 1989:910).

Menghafal

Sebelum menghafal pelajaran hendaknya ia mengerti
dengan sebaik-baiknya pelajaran yang dihafalkannya itu.

Menurut Hamalik menghafal adalah kegiatan belajar
yang paling banyak dilakukan oleh pelajar. Kendatipun cara
belajar demikian kurang memberikan hasil, namum tetap
dianggap perlu, oleh karena itu dengan menghafal kita akan
dapat mengingat banyak hal. (1990:66).

Kemahiran menghafal sangat diperltukan untuk dimiliki

oleh pelajar, sekalipun belajar namun sampai sekarang cara
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menghafal i masih dipertahankan dan sangat populer, karena

dengan menghafal kita akan dapat mengingat banyak hal.

Menghafal bahan pelajaran merupakan salah satu
kegiatan dalam rangka penguasaan bahan. Bahan pelajaran
yang harus dikuasai tidak hanya diambil intinya saja, akan
tetapi harus dikuasai dengan cara menghafal.

Dalam menghafal proses mengingat memegang peranan
penting. beberapa cara yang sangat berguna untuk
meningkatkan daya ingat seseorang untuk menghafal bahan
pelajaran adalah sebagai berikut :

(a) Menguji diri secara aktif atau mengulang dengan kata-kata
sendirt;

(b) Mengadakan penggolongan dan menggunakan irama (di
sekolah dasar, pelajaran sering diajarkan dengan semacam
lagu);

(c) Memperhatikan ~ arti dan  mengadakan  asosiasi
(menghubung-hubungkan bahan pelajaran yang dihafal
dengan bahan lainnya yang berhubungan sebanyak
mungkin);

(d) Memusatkan perhatian dan jangan terlelap (niat sungguh
untuk belajar) (Djamarah, 2002:43).

Mengatur dan disiplin waktu belajar

Pokok pangkal yang pertama dari cara belajar yang baik
ialah keteraturan. Cara belajar yang baik adalah 1a harus teratur
membaca buku-buku pelajaran catatan-catatan pelajarannya
harus disusun secara teratur. Alat perlengkapan untuk belajar
harus pula disimpan dan di pelihara secara teratur. Tiada modal

yang lebih bernilai dari pada suate pikiran yang teratur untuk
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menuntut illmu. Ilmu apapun adalah hasil dari proses
pemikiran yang dilakukan secara sistematif, hanya dengan jalan
pikiran yang teratur pulalah ilmu itu dapat dimengerti dan
dikuasai.

Agar siswa dapat mengatur belajar dengan baik dan
efesien maka harus membuat jadwal dan pelaksanaan. Adapun
cara untuk membuat jadwal yang baik menurut Slameto adalah
sebagai berikut:

a. Memperhitungkan waktu setiap hari untuk keperluan-
keperhuan tidur, makan, belajar, mandi, olah raga dan lain-
lain.

b. Menyelidiki dan menentukan waktu yang tersedia setiap
har.

c. Merencanakan penggunaan belajar itu dengan cara
menetapkan jenis-jenis mata pelajarannya dan urutan-
urutan yang harus dipelajari.

d. Menyelidiki waktu-waktu mana yang dapat dipergunakan
untuk belajar dengan hasil terbaik, sesudah waktu itu
diketahui kemudian dipergunakan untuk mempelajari
pelajaran yang dianggap sulit. Pelajaran yang dianggap
mudah dipelajari pada jam belajar yang lain. Berhematlah
dengan waktu, setiap siswa janganlah ragu-ragu untuk
memulai pekerjaan, termasuk juga belajar (Slameto, 82-83).

Dengan demikian yang dimaksud dengan disiplin dalam
belajar adalah apabila seorang siswa dapat mengatur waktu
dengan baik, dengan jalan berdisiplin dalam melaksanakan
pedoman-pedoman yang baik di dalam usaha belajar.
Mengerjakan Tugas

Tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa jika
direncanakan dengan baik maka akan menarik minat siswa dan
merangsang siswa untuk menggunakan informasi terhadap

situasi sehari-hari.
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Mengerjakan tugas merupakan kewajiban bagi siswa di
rumah, agar dapat mengevaluasi sejauhmana kemampuan
dirinya dalam memehami, mengkaji dan mempraktekkan

materi pelajaran yang diperoleh di sekolah (Slameto, 2003:87).

Agar siswa berhasil dalam belajarnya, perlulah
mengerjakan tugas dengan sebaik-sebaiknya (2003:88).

Agar supaya materi pelajaran yang telah disampaikan
oleh guru di dalam kelas lebih mantap dan dikuasai oleh siswa,
maka seorang guru yang bijaksana akan memberikan tugas-
tugas yang tentunya sesuai dengan kemampuan siswa, baik
secara individu maupun kelompok. Salah satu tugas dari guru
bisa berupa pekerjaan rumah, membuat ringkasan dart hasil
ceramah dan lain sebagainya.

3. Faktor-faktor Yang Mempengdruhi Aktivitas Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jemisnya,
tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: faktor intern dan faktor
ckstern .
a. Faktor Intern ialah faktor yang menyangkut seluruh diri pribadi,
termasuk fisik maupun mental atau psikophisiknya yang ikut
menentukan berhasil tidaknya seseorang dalam belajar.

Dalam pembahasan, faktor intern meliputi:



1. Faktor jasmaniah

Yang dimaksud faktor jasmaniah adalah kesehatan dan
cacat tubuh, sehat berarti dalam keadaan baik, segenap badan
beserta bagian-bagiannya bebas dari penyakit. Proses belajar
seorang siswa akan terganggu jika keschatanmya juga
terganggu, seperti cepat lelah, mudah pusing, ngantuk, dan
sebaganya.

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang
baik atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan. Cacat tubuh
juga akan mempengaruhi belajar siswa baik terhadap aktivitas
belajar (Slameto, 2003:55).

2. Faktor Psikologis Dalam Belajar

Sesuatu hal yang mendorong kegiatan belajar dan juga
merupakan alasan dilakukannya perbuatan belajar oleh
seseorang adalah sebagai berikut:Intelegensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan dan kesiapan.

Ketujuh faktor tersebut berpengaruh terhadap aktivitas
belajar seseorang secara psikologi sehingga jika unsur-unsur
tersebut baik maka akan baik pula aktivitas belajar begitu pula
sebaliknya.

3. Faktor Kelelahan
Kelelahan pada sescorang meliputi kelelahan jasmam

dan kelelahan tohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani
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terlihat pada lemah lunglaimya tubuh dan timbul kecenderungan
untuk membaringkan tubuh. Kelelahan rohami dapat dilihat
dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan
dorongan menjadi hilang.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kelelahan
baik jasmani maupun rohanmi akan berakibat kurang baik
terhadap aktivitas belajar.

b. Faktor Ekstern

Menurut Slameto (2003:60) faktor ekstern yang
mempengaruhi terhadap belajar, dapatlah dikelompokkan menjadi
tiga faktor, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor
masyarakat. Ketiga faktor tersebut adalah sebagai berikut:

1. Faktor Keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh keluarga
berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota kelnarga,
suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga (2003:60).

2. Faktor Sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar i meliputi
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu
sekolah, standar pelajaran, keadaan pedung, metode belajar dan
tugas rumah (2003:64).

3. Faktor Masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga
berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena
keberadaannya dalam masyarakat. Yang termasuk hal-hal yang
mempengaruhi adalah kegiatan dalam masyarakat, mass media,
teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat (2003: 69-70).
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D. Pelayanan Perpustakaan Dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar

Siswa

Penyelenggaraan pelayanan perpustakaan MAN bukan hanya
untuk mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan
adanya penyelenggaraan pelayanan perpustakaan dapat membantu murid
dean guru dalam proses belajar mengajar.

Aktivitas belajar di perpustakaan adalah merupakan ciri pokok
untuk mencapai keberhasilan belajar siswa. Karena manfaat pelayanan
perpustakaan adalah kegiatan siswa dapat mencari dan menemukan,
menyaring dan menilai informasi, murid-murid terbiasa belajar mandiri,
terlatih kearah tanggung jawab, murid selalu mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi dan sebagainya. Adanya dampak peningkatan
aktivitas belajar siswa di perpustakaan.

1. Pelayanan sirkulasi perpustakaan dalam meningkatkan aktivitas
belajar siswa
Kegiatan pelayanan sirkulasi di perpustakaan merupakan
kegiatan melayani koleksi perpustakaan kepada pemakai atau
pengunjung dengan berbagai macam kegiatan (Sumardji, 1995:27),
schingga siswa MAN Jember 1 akan lebith meningkatkan aktivitas
belajarnya.
Dengan adanya kegiatan pelayanan seperti peminjaman,
pengembalian dan penagihan membuat siswa akan meminjam buku-

buku yang ada di perpustakaan. Baik sebagai bahan bacaan, ada tugas
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dari guru secara otomatis siswa membutubkan pelayanan sirkulasi dan
menambah wawasan berfikir siswa dengan adanya pelayanan sirkulasi
di perpustakaan ada dampaknya terhadap peningkatan aktivitas belajar
siswa.

Pelayanan referensi perpustakaan dalam meningkatkan aktivitas
belajar siswa

Kegiatan pelayanan referensi ialah kegiatan melayankan
koleksi perpustakan, terutama koleksi acnan atau koleksi yang tidak
boleh pulang oleh anggota perpustakaan berupa pemberian informasi
dan bimbingan membaca atau belajar siswa (Sumardji, 1995:29).
Sehingga siswa dapat meningkatkan aktivitas belajarnya.

Dengan adanya pelayanan referensi perpustakaan siswa dapat
mudah. Mencari informasi yang aneka ragam. Untuk dapat membantu
siswa dalam menemukan informasi yang diperlukan itu, perpustakaan
menyediakan suatu koleksi referensi yang terpilih dan yang tepat guna
untuk menjawab pertanyaan dari siswa yang berhubungan dengan
berbagai hal.

Siswa dapat berada di perpustakaan bila waktu kosong dan
waktu istirahat, dengan penggunaan waktu yang kosong untuk mencari
informasi di perpustakaan dapat menumbuhkan aktivitas belajar dan
mendorong siswa untuk memahami dan merespon terhadap ilmu
pengetahuan dengan adanya pelayanan referensi di perpustakaan ada

dampaknya terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa.
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3. Pelayanan administrasi perpustakaan dalam meningkatkan
aktivitas belajar siswa

Administrasi sebuah organisasi haruslah tertata dengan baik,
sebab administrasi merupakan salah satu pelayanan yang harus
diberikan kepada pemakai perpustakaan, dengan administrasi yang
baik maka siswa akan banyak aktivitas balajarnya di perpustakaan.

Pelayanan administrasi sangat penting sebagai kegiatan

penunjang bagi siswa untuk meningkatkan aktivitas belajarnya, karena
tanpa adanya pelayanan administrasi perpustakan mungkin tidak akan
memiliki arsip-arsip, surat-surat penting dan apapun yang berkaitan
dengan administrasi perpustakaan. nantinya siswa kurang aktivitas
belajarnya, maka penting sekali pelayanan administrasi perpustakaan
terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa.

Adapun pelayanan administrasi yang perlu diperhatikan dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa adalah sebagai berikut:

e. Keuangan
f. Personalia
g. Ketatansahaan

h. Laporan
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian

Daerah yang menjadi obyek penelitian ini adalah Madrasah Aliyah
Negeri Jember I yang berlokasi di JI. Imam Bonjol No. 50 Kaliwates
Kabupaten Jember.

Pembahasan mengenai latar belakang obyek ini adalah tentang seluk
beluk keadaan yang ada di daerah penelitian serta hal yang berkaitan
dengannya.

1. Sejarah Berdirinya MAN Jember I
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Jember I, merupakan alih fungsi
dari sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri (SPIAIN) Jember.
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor:17 Tahun 1978,
tanggal 30 Maret 1978, SPIAIN berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri

I Jember, yang berlokasi di JI. WR. Supratman (lama) atau JI. Diponegoro

Pada awal mulanya proses KBM berlangsung di [AIN Jember dan

menyewa bangunan SDN Brawijaya milik Dinas P3K. Searah dengan

perkembangan dan pertumbuhan MAN yang terus melaju, terbersit
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keinginan untuk memiliki tanah dan gedung permanen. Alhamdulillah

keinginan itu terwujud pada tahun 1982.

Sekedar gambaran akan kami sajikan informasi tempat kegiatan

belajar mengajar yang pernah ditempati yang akhirya tempat yang

definitif di JIn. Imam Bonjol No. 50

TEMPAT KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

TABEL 1

No Tahun Tempat Kegiatan Milik Status
JI. WR. Supratman Jember Hak Pakai /
1. 1967 — 1980 Sekarang J1. Diponegoro SPIAIN | Bekas Sekolah
Johar Plaza Jember Cina
a. Sebagian di JIl. WR.
Supratman IAIN
¢ 1980 — 1981 b. Sebagian lagi di SDN Dinas Sewa
Brawijaya (Sekarang P&K
Kepatihan)
J1. Imam Bonjol 50
3. | 1982 — Sekarang Negara Hak Penuh

Kaliwates — Jember

Sumber: Dokumen M AN Jember 1 tahun 2004/2005

Madrasah Aliyah Negeri | Jember berdasarkan SK. Menteri Agama

No. 370 Tahun 1993, Madrasah adalah SMU yang berciri khas Agama

Islam yang diselenggarakan oleh Departemen Agama, sesuai dengan SK.

Mendikbud No. 0489/U/1992 pasal I butir 6. Pendidikam menengah
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keagamaan yang mengutamakan penyiapan siswa pada penguasaan khusus
tentang ajaran yang berdasarkan agama:
a. Menyiapkan siswa untuk melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi
b. Menyiapkan siswa agar mampu mengembangkan diri sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, tehnologi dan kesenmian yang dijiwai
ajaran agama Islam
c. Menyiapkan siswa agar menjadi anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya
dan alam sekitar yang dijiwai dengan suasana keagamaan
Berdasarkan SK. Menteri Agama No. 371 Tahun 1993, ditambah
satu program khusus keagamaan. Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK)
adalah menyiapkan siswa dalam penguasaan pengetahuan khusus tentang
ajaran Agama Islam yang diperlukan untuk melanjutkan pendidikan pada
jenjang yang lebih tinggi, untuk mengembangkan diri sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, tehnologi dan kesenian serta untuk
menjadi anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik
dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitarnya.
Letak Geografis
Luas tanah yang dimiliki MAN Jember I + 22.380. m’, digunakan
untuk membangun gedung sekolah dan sarana-sarana lain seluas + 3.827.2
m’ dan selebihnya digunakan untuk halaman sekolah, lapangan volly ball,

tanah pertanian untuk siswa ketrampilan pertanian dan lain-lain.
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Sedangkan untuk lokasi daripada gedung yang ada beberapa pada
batas-batas sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan tanah perkuburan dan Pondok
Pesantren Miftahul Ulum
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Sungai Kaliwates dan persawahan
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan perumahan guru dan
pemondokan(kost-kostsan)
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Imam Bonjol
(Sumber Data: Arsip MAN Jember 1)
. Struktur Organisasi MAN Jember I
Di setiap instansi, baik pemerintah atan swasta pasti terdapat
struktur organisasi begitu pula Madrasah Aliyah Negeri Jember I ini, hal
mi dimaksudkan untuk memudahkan dalam mengetahui siapa-siapa
personil yang terdapat di dalamnya (yang menduduki jabatan penting).
Mengenai struktur organisasi MAN Jember 1 dapat dilihat pada tabel

berikut ini.



TABEL 11

STRUKTUR ORGANISASI MAN JEMBER I

Kepala Madrasah
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KOMITE =  t------------ -
Latkol Pial Ehciad S Drs. Ek. Abdul Wahid
Kepala TU
Drs. M. Jahir
WAKA WAKA WAKA WAKA L WAKA Sarana | WAKA
{Keterampilan | { _ Kurikilum | i Qomariyah | _HUmas |
Drs. M. Riduwan §j Drs. Abd. Muhith Drs. Dardiri Drs. H. Muttahid Adam S.Ag Drs. Rico
Ruba’i Adi Wibowo Asikin, M.Pd
K Jur. K Jur. K Jur. T. K. Jur. K Jur.,
Otomotif Elekiro Busana Komputer | | Pertanian
Kanada, Teguh Drs. Sulhan M. Husni
S.Pd Kustanti Martius Basofi, Tamrin,
ningsih, S.Pd Affandi S.pd S.pd
Wali Kelas BPBKS
GURU
SISWA
Keterangan :
: Ganis Instruktif
-------------- : Garis Koordinatif

Sumber Data: Dokumen MAN Jember I tahun 2004/2005



4. Keadaan Dewan Guru dan Karyawan Madrasah Aliyah Negeri

Jember 1

TABEL HI

KEADAAN DEWAN GURU DAN KARYAWAN

MADRASAH ALIYAH NEGERI JEMBER 1

NO NAMA PEW BIDANG STUDI
1 2 3 4

L. Drs. Ek. Abdul Wahid UNEJ Matematika

2 Drs. Abdul Muhith Ruba’l IAIN Qur’an Hadist

3 Drs. Muhayyan IM. M. Ag IAIN Bahasa Arab

4. Drs. Yusuf IAIN Bahasa Indonesia

5 Drs. H. Muttahid AW IKIP Kimia

6. Drs. Agus Nirmala KW UNEJ Ekonomi

1. Drs. M. Husain Tuanaya IAIN SKI1,Qur’an Hadist

8. Drs. H. A. Fauzan Shofwan TAIN Bahasa Arab, Agidah

Akhlaq

9. Drs. M. Anwari Sy. MA IAIN Bahasa Arab

10. | Mustahal, BA IAIN Aqidah Akhlaq

11. | Ir. Hartyanto M. Pd UNMUH Matematika

12. | Drs. Rico Asikin, M. Pd UNEJ Biologi

13. | Drs. Satiman IKIP Fisika

14. | Drs. Mahmudi, M. Pd UNMUH Fisika

15. | Drs. Vivit Novianto IKIP Fisika

16. | Hariyanto, S. Pd UNEJ Fisika
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1 2 3 4
17. | Drs. Dardir IKIP Bahasa Indonesia
18. | Drs. Agus Suyatno UNEJ Bimbingan Konseling
19. | Ainul Fitroh, S. Pd IAIN Matematika
20. | Ida Erni Indrawati, S. Pd FKIP Matematika
21. | Drs. Rochfi’ul Widjayanto IAIN Matematika
22. | Nur Kohs, S. Pd IKIP Matematika
23. | Drs. Ali Mu’tasim, M. Pd IKIP Matematika
24. | Humaidah A, S. Pd IKIP Biologi
_2_5:_ Drs. Suparm; 9 UNEJ Béhasa Inggns
26. | Drs. Sugeng Riadi, M. Ed UNEJ Bahasa Inggris
27. | Febri Hidayati, S. Pd UNEJ Bahasa Inggris
28. | Drs. M. Natsir IKIP Kesenian
29. | Ririn Indrayati, S. Pd UNMUH PPKN, Tata Negara
30. | Dra. Hikmah B IKIP Bahasa Indonesia
31. | Buar, S.Pd UNEJ Matematika
32. | Retno Wahyuni, S. Pd IKIP Kimia
33. | Nelly Damayanti, S. Pd UNMUH Ekonomi
34. | Yuriadi, S. Pd UNEJ Sejarah, Sejarah
Budaya, Sosiologi
35. | Rhodhiyah, S. Pd UNS Bahasa Inggris
36. | Edie Purwanto, S. Pd UNS Penjaskes
37. | Drs. Hasin Syafrawi IAIN Bahasa Arab, Iimu
Hadits
38. | Drs. Jamaludin Mahk TAIN Figih, Agidah




Akhlaq, Matematika
1 2 3 4

39. | Drs. Moh. Sulaiman IAIN Bahasa Inggris

40. | Qomariyah Adam, S. Ag IAIN Figih

41. | Dra. Eni Purwati - Biologi

42. | Drs. Bogie Agus Gianto UNMUH Kimia

43. | Khusnul Huda - Bahasa Arab, Aqidah
Akhlaq

44. | Ali Murtono, S. Pd - Fisika

45. | Drs. Marthius Affandi UNEJ Tata Busana

46. | Drs. M. Riduwan IKIP Otomotif

47. | Teguh Kustantiningsih, S. Pd IKIP Elektronika

48. | KanadaS. Pd IKIP Otomotif

49. | Muh. Tarom, S. Pd IXIP Otomotif

50. | Giman, S. Pd IKIP Ekonomi

51. | Haryono, SH UNMUH Sosiologi/Antropologi

52. | Dra. Eko Wardani IKIP Bahasa Indonesia

53. | Dra. Humaidah IKIP Bahasa Indonesia

54. | Dra. Marhendarti IKIP Biologi

55. | Robby Santoso, S. Pd IAIN Qur’an Hadits, Ushul
Figih

56. | Machsuni Dahlan TAIN Figih

57. | Rina Poeji Astutik, S. Pd IKIP Geografi

58. | H. Heny Siswondo, S. Pd UNEJ] Bahasa Inggris

59. | Sanadi, S. Pd IKIP Sejarah
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60. | Abdul Aziz. M, S. Sos FISIP PPKn
1 2 4

61. | Anang Budi. P, S. Pd PPKn

62. | Syaifuddin, S. Pd. MM Ekonomi

63. | Emy Sri Wijayant1,S. Pd Ekonomi

64. | Bambang Hadi P, S. Pd Sejarah, Antropologi,
Geografi

65. | Zaenul Fanam, M. Ag Ilmu Tafsir, Qur’an
Hadits

66. | Drs. Maryoto PPKn

67. | Dra. Lilik Suhartini Bahasa Jepang

68. | Budi Santoso, S. Pd Penjaskes

69. | Noor Laela, S. Pd MAN Tata Busana

70. | M. Husni Thamrin, SP Pertanian

71. | Bekti Wiyono SLTA Komputer

72. | Sulhan Basofi MAN Komputer

73. | Abdul Wahid Boedin, L¢ SKI/Figih

74. | Ahmad Ms, S. Ag Fiqih, Qur’an Hadits

75. | Wahyu Kirana, S. Pd Bahasa Inggris

76. | Syaiful Amri ST™ Otomotif

77. | Eko Sutoyo, BA IKIP Ekonomi

78. | Abdul Mu’is SLTA Komputer

Sumber Data: Dokumen MAN Jember I tahun 2004/2005
Sumber Data: Kantor Kepala Sekolah bagian pengolahan data MAN

Jember |




58

5. Keadaan Tenaga Administrasi dan Karyawan MAN Jember I Tahun

Pelajaran 2004/2005
TABEL IV
KEADAAN TENAGA ADMINISTRASI MAN JEMBER 1
NO NAMA gt JABATAN
1 2 3 4
[ 3 Drs. M. Jahir uy Kepala TU
2 St. Maratul Holisah S. Pd IKIP Kepala Perpustakaan
k- 3 Indrawati SMEAN Sekretaris TU
4. Maslikah S. Pd SPIAIN TU.TB
3. Nur Wahid MAN TU Otomotif
6. Taufikurrahman MAN TU Elekto
7. Muh. Sauri MAN Karyawan TU
8. Mahfudz MAN Karyawan TU
- Sudar MAN Karyawan
10. | Abd. Halim MAN Kebun / Pesuruh
11. | Abd. Aziz MAN Kebun / Pesuruh
12. | Siti Azizah MAN Karyawan TU
13. Rifa’l MAN Karyawan BP3
14. | M. Sauki MAN Karyawan BP3
15. | Mahrudz SLTA Penjaga
16. | Lusiana MAN Karyawan TU
17. | Swyari MAN Kebun / Pesuruh
18. | Hendro Ganda Sudarta SP. IAIN Karyawan
19. | Abd. Mu’is MAN Karyawan
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1 2 3 4
20. | M. Samsul Hambali Ul Kary. Perpustakaan
21. | Iwan Ghazah SLTP Satpam
22. | Multazam SE.1 STAIN Karyawan TU
23. | A. Syahirul Alim Fikri - Kary. Perpustakaan
Sumber Data: Dokumen MAN Jember I tahun 2004/2005
6. Keadaan Siswa-Siswi Madrasah Aliyah Negeri Jember I
Sejarah berdirinya hingga kini keadaan siswa mengalami
perkembangan. Jumlah siswa-siswi Madrasah Aliyah Negeri Jember 1
selama lima tahun terakhir, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
TABEL YV
DATA SISWA MAN JEMBER I TAHUN PELAJARAN 1999-2005
NO TAHUN PELAJARAN KEII;A B m JUMLAH
1 2 3 4 5 6
1. 1999 / 2000 646 606 618 1870
2. 2000 / 2001 624 593 581 1798
3 2001 /2002 445 585 554 1584
4. 2002 /2003 385 415 508 1358
d. 2003 /2004 397 365 397 1159
6. 2004 /2005 296 384 355 1035
JUMLAH 2793 2948 3013 8754

Sumber Data: Arsip MAN Jember I tahun pelajaran 2004/2005

Pada tahun sekarang proses kegiatan belajar mengajar tidak dibagi

menjadi dua kelompok lagi yaitu(3) tiga hart masuk pagi dan tiga hari
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masuk siang secara bergantian antara kelas I, II dan III. Tetapi mulai tahun
2004/2005 proses kegiatan belajar mengajar sudah masuk secara
bersamaan, yaitu semuanya masuk pagi. Sebagai gambaran berikut ini
disajikan informasi jadwal waktu kegiatan belajar mengajar Madrasah

Aliyan Negeri I Jember tahun pelajaran 2004/2005

TABEL VI
JADWAL WAKTU KBM MAN JEMBER I TAHUN 2004/2005
JADWAL REGULER
HARI JAM KE WAKTU KETERANGAN
1 2 3 4
1 0630 -07.25 10 Menit Tartil
2 07.25-08.10

08.10-08.25 Istirahat I (Sarapan / Shalat)

3 08.25 -09.10
SENIN 4 09.10-09.55
SAMPAI

KAMIS 5 09.55-1040
6 10.40-11.25

11.25-11.55 Shalat Dhuhur
7 11.55-1235
8 1235-13.15

JUM’AT 1 06.30-07.25 15 Menit Tartil
2 07.25-08.10

08.10-08.25 Istirahat I (Sarapan / Shalat)

3 08.25-09.10
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4 09.10-09.55
5 09.55-10.40
1 2 3 4
1 06.30-07.20 10 Menit Tartil
2 07.20-08.00
3 08.00-08.40
4 08.40-09.20
09.20-09.30 Istirahat
SABTU
5 09.30-10.10
6 10.10-10.50
7 11.50-11.25
8 1125-12.00
12.00-13.00 Rapat Evaluasi Mingguan
JADWAL KHUSUS UPACARA
HARI JAMKE WAKTU KETERANGAN
Upacara 06.30-07.15
1 07.15-07.55
2 07.55-08.35
3 08.35-09.15
4 09.15-09.55
09.55-10.05 Istirahat [
5 10.05-1045
6 1045-11.25
1125-11.55 Shalat Dhuhur
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74 11.55-1235

8 1235-13.15

Sumber Data: Arsip Madrasah Aliyah Negeri I Jember
Adapun mengenai kegiatan ekstra kurikuler yang ada di Madrasah
Aliyah Negeri I Jember adalah sebagai berikut:
a. Palang Merah Remaja (PMR)
b. Pencinta Alam (PA)
c. Pramuka
d. Paskibra
e. Basket
f. Sepak Bola
g. Musik
h. Karya Ilmiah Remaja (KIR)
1. Taekwondo
j. Majalah
Untuk karya ilmiah remaja. MAN Jember I telah berhasil menjuarat
lomba tingkat wilayah propinsi Jawa Timur dengan predikat juara I selama
tiga(3) kali secara berturut-turut mulai tahun 1992/1993, 1994/1995.
Sumber Data: Arsip Madrasah Aliyah Negen 1 Jember
Keadaan Sarana dan Prasarana MAN Jember I Tahun Pelajaran
2004/2005
Madrasah Aliyah Negeri Jember | mempunyai sarana dan prasarana

yang cukup memadai, sebagaimana tertera dalam tabel berikut ini:
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TABEL VII
KEADAAN FASILITAS BANGUNAN MAN JEMBER 1
TAHUN PELAJARAN 2004/2005
NO JENIS BARANG BANYAKNYA | KETERANGAN
1 2 3 4

1 Ruang Belajar 25 Ruang Baik

2 Ruang Lab. IPA 1 Ruang Baik

3 Ruang Lab. Bahasa 1 Ruang Baik

4. Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang Baik

p Gudang 3 Buah Baik

6. Kamar Mandi / WC Guru 3 Buah Baik

7. Kamar Mandi / WC Murid 4 Buah Baik

8. Ruang Keterampilan Tata Busana 1 Buah Baik

9 Ruang Keterampilan Otomotif 1 Buah Baik

10. | Ruang Keterampilan Elektronika 1 Buah Baik

11. | Ruang Lab. Komputer I Buah Baik

12. | Ruang Lab. IPS 1 Buah Dalam Proses
Pengembangan

13. | Ruang Lab. Matematika 1 Buah Dalam Proses
pengembangan

14. | Ruang Serba Guna 1 Buah Baik

15. | Ruang UKS 1 Buah Baik

16. | Ruang PMR 1 Buah Baik

17. | Ruang Pramuka 1 Buah Baik

18. | Ruang TU 1 Buah Baik

19. | Koperasi 1 Buah Baik




1 2 3 4
20. | Musholla 1 Buah Baik
21. | Ruang Guru 1 Buah Baik
22. | Ruang Kurikulum / Pengajaran 1 Buah Baik
23. | Ruang Perpustakaan 1 Buah Baik
24. | Tempat Parkir Guru 1 Buah Baik
25. | Tempat Parkir Siswa 1 Buah Baik
26. | Lapangan basket 1 Buah Baik
27. | Lapangan Bulu Tangkis 1 Buah Baik
28. ‘ Lapangan Sep#k Bolé 1 Buah Baik
29. | Lapangan Bola Volly 1 Buah Baik
30. | Rumah Dinas Pengasuh Asrama 1 Buah Baik
31. | Asrama Siswa MAK 3 Buah Baik
32. | Rumah Dinas Ins. Keter. Pertanian 1 Buah Baik
33. | Ruang BP. 1 Buah Baik
34. | Kamar Bujang 1 Buah Baik
35. | Komputer 32 Buah Baik
36. | Brangkas 5 Buah Baik
37. | File Kabinet 21 Buah Baik
38. | Alman 88 Buah Baik
39. | Rak Buku 8 Buah Baik
40. | Meja Guru/TU 95 Buah Baik
41. | Kursi Guru 95 Buah Baik
42. | Ruang Bendahara / BP3 1 Ruang Baik
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Sumber Data: Arsip MAN Jember I tahun pelajaran 2004/2005

B. Penyajian dan Analisa Data
1. Keberadaan perpustakaan MAN Jember |

Berdasarkan hasil interview dengan kepala MAN Jember I
menyatakan bahwa diera informasi bukan hanya guru sebagai sumber
belajar yang penting, tetapi lingkungan juga menpengaruhi kegiatan
belajar siswa, salah satunya adalah perpustakaan. Perpustakaan merupakan
suatu alat yang vital dalam setiap pendidikan, bagi setiap lembaga
pendidikan khususnya di MAN Jember 1. Perpustakaan memiliki fungsi
yang sangat fital untuk berlangsungnya belajar. Pelayanan perpustakaan
dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa MAN Jember 1 dapat
membantu siswa untuk mendalami ilmu pengetahuan dengan membaca
buku yang sudah tersedia di perpustakaan MAN Jember I (tanggal, 16 Mei
2005).

Hal ini sebagaimana hasil interview dengan kepala perpustakaan
yang menyatakan bahwa :
a. Perpustakaan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga lebih

aktif belajarnya.

b. Perpustakaan salah satu jantung dari program pendidikan.
c. Penyimpanan buku-buku yang berkaitan dengan pelaksanaan proses

belajar mengajar (tanggal, 03 Mei 2005).
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Berdasarkan pendapat di atas bahwa fungsi perpustakaan tidak
hanya sebagai tumpukan buku tanpa ada gunanya. Perpustakaan MAN
Jember 1 difungsikan sebagai sumber informasi dalam meningkatkan
aktivitas belajar siswa dan lembaga pendidikan itu sendiri. Sehingga
keberadaan perpustakaan dapat memberikan informasi bagi setiap yang
memerlukannya. Adapun bahan perpustakaan yang ada di MAN Jember I
sebagaimana hasil observasi bahwa keberadaan buku perpustakaan di
MAN Jember I dalam kategori yang baik bagi seluruh siswa MAN Jember
I karena jumlah buku yang ada sebanyak 41.552 eksemplar yang terdiri
dari buku bacaan, buku mata pelajaran, surat kabar, majalah dan bahan-
bahan atau gambar, peta, TV, VCD dan lain sebagainya.

Bahan-bahan tersebut sangat penting dalam setiap proses
pendidikan dan pengajaran (siswa dan guru).

Adapun bahan perpustakaan tersebut diperoleh dari :

1. Pembelian
Pembelian buku perpustakaan MAN Jember I dapat dari membeli ke toko
buku dan ke penerbit. Prosedur pembelian dengan cara mencantumkan
judul buku, lengkap dengan sub judul buku, nama lengkap pengarang,
edisi terbitan, tahun terbitan, dan harga setiap eksamplér.

2. Hadiah
MAN Jember I dalam mengusahakan buku perpustakaan selain membeli
juga diperoleh dari hadiah atau sumbangan, baik hadiah atau sumbangan

dari guru maupun sumbangan dari siswa.
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Hadiah atau sumbangan buku untuk dijadikan tambahan di MAN Jember I

datangnya dari berbagai pihak diantaranya :

a). Hadiah atau sumbangan dari siswa yang akan lulus dari MAN Jember L

b). Hadiah atau sumbangan dari guru dan staf MAN. Hadiah atau
sumbangan ini bisa berupa buku baru, buku yang sudah dibaca.

¢). Hadiah atau sumbangan dari pemerintah dan lembaga swasta, seperti
dari Departemen Agama, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
pernah dari perpustakaan umum Surabaya, jawatan atau penerangan
dan lain-lain.

Lebih lanjut berdasarkan interview dengan kepala perpustakaan
yang menyatakan bahwa hadiah atau sumbangan buku atau bahan pustaka
MAN Jember I banyak tergantung pada hubungan yang baik dari berbagai
pihak, yang dikoordinir oleh kepala MAN dan kepala perpustakan

(tanggal, 03 Mei 2005).

2. Pelayanan perpustakaan dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa MAN
Jember 1
Dalam kegiatan pelayanan perpustakaan dalam meningkatkan aktivitas
belajar siswa MAN Jember I yang perlu diperhatikan adalah :
a. Penyediaan bahan buku baru
b. Menginduk buku

¢. Mengklasifikasikan dan membuat katalog
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Adapun bentuk pelayanan perpustakan dalam meningkatkan
aktivitas belajar siswa MAN Jember 1 dapat dikatakan baik, karena
perpustakaan yang dimiliki MAN terpenuhi dengan baik, seperti buku
paket, buku bacaan, dan lain-lain. Melihat kenyataan tersebut dapat
dikatakan telah sesuai dengan proses belajar mengajar hal ini terbukti:

1. Sumber belajar dapat terpenuhi dengan baik

2. Fleksibel waktu untuk melakukan kegiatan belajar mengajar misalnya
ketika guru memberikan materi di dalam kelas tidak dapat terselesatkan
karena terbatasnya waktu, maka guru yang bersangkutan mengajurkan

siswa ke perpustakaan.

Keberadaan perpustakaan dalam meningkatkan aktivitas belajar
siswa MAN Jember | sebagaimana disinggung di atas dapat terealisasi
dengan baik, karena bahan sirkulasi, referensi dan administrasi
dilaksanakan dengan efektif oleh kepala perpustakan dan karyawan

perpustakaan.
TABEL VIl
Bagan Koleksi Perpustakaan

No Jenis Koleksi Jumlah Judul Jumlah Eksemplar
1 Pelajaran Kelas 1 47 8.286
2] Pelajaran Kelas 2 49 11.930
3. Pelajaran Kelas 3 39 17:191
4. Referensi 52 422
5 Agama 46 480
6. Umum 452 3239
7. Audio Visnal |- 3 3
8. Serial 1 Harian

Jumlah 709 41.552

Sumber Data: Buku Panduan Perpustakaan MAN Jember I Tahun 2005
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Jumlah Pengunjung pada tahun pelajaran 2004/2005 sebanyak
80%, dan siswa sebanyak 90%. Hal ini dapat dilihat pada grafik yang

ada di bawah ini.

TABEL IX
Grafik kunjungan dan minat baca
siswa MAN Jember I
1000 A
900
900 o

800 -

I I I I I I I- BBl
2002/2003 2003/2004 2004/2005
Keterangan:

KelasI: 1 Kelas11: 2 KelasIII: 3
Sumber Data: Perpustakaan MAN Jember I
a. Pelayanan Sirkulasi Perpustakaan Dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar

Siswa
Pelayanan perpustakaan MAN Jember I berusaha dalam melayani sebaik
mungkin kepada siswa dalam meningkatkan aktivitas belajarnya. Maka
perpustakaan MAN Jember I menetapkan hari berkunjung ke perpustakaan

sebagai berikut :
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Hari Jam

Senin-kamis 06.30-13.15 Wib.
Jum'at 06.30-10.30 Wib.
Sabtu 06.30-12.00 Wib.

Sebenarnya pelayanan perpustakaan MAN Jember I punya keinginan
untuk buka di luar jam sekolah, tapi banyak kendala yang dihadapi
sehingga tidak mungkin untuk dilaksanakan (Interview dengan kepala
perpustakaan tanggal, 03 Mei 2005).

Perpustakaan MAN Jember 1 pada saat ini merpergunakan pelayanan
terbuka sehingga memudahkan anggota perpustakaan mencari sendiri buku
yang akan dipinjamnya. Pada peminjaman buku-buku pelajaran,
perpustakaan meminjamankan buku pada awal semester (awal pelajaran)
dalam satu semester, yaitu semua buku pelajaran dipinjamkan bagi siswa.
Hal itu juga diungkapkan oleh Syamsul bahwa semua bahan pustaka
bidang PAI dan Pengetahuan Umum dipinjamkan bagi semua siswa yang
berminat membaca dan meminjamnya (Interview karyawan perpustakaan,
03 Mei 2005). Ini dipertegas oleh Maria Ulfa bahwa dengan peminjam
buku pelajaran bagi siswa akan meningkatkan aktivitas belajarnya di
sekolah dan di rumah, apabila ada tugas akan memudahkan untuk
mengerjakannya. Dengan adanya peminjaman setiap buku pelajaran bagi

siswa (Interview dengan siswa, 04 Mei 2005).

Untuk peminjaman buku-buku ilmiah, dibatasi satu minggu untuk 1 bahan

pustaka dan apabila terlambat pengembaliannya, dikenai denda Rp 200;
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perhari sedangkan bagi yang menghilangkan buku, maka harus diganti
dengan harga 2 kali lipat dart harga buku yang dihilangkan. Sedangkan
untuk guru meminjam buku dibatasi 5 buku. Bila pemakai perpustakaan
masih membutuhkan buku tersebut, maka dapat diperpanjang lagi kepada
petugas perpustakaan (Interview dengan Fikri karyawan perpustakaan, 03
Mei 2005).
Peminjaman buku-buku ilmiah juga akan mempengaruhi aktivitas siswa
dalam meningkatkan belajarnya. Sehingga siswa akan banyak menyerap
ilmu bukan hanya dari buku-buku pelajaran, tapi melalui buku ilmiah yang
dipinjamkan perpustakaan MAN Jember I.

b. Pelayanan Referensi Pepustakaan Dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar

Siswa

Kegiatan pelayanan referensi perpustakaan MAN Jember I, terutama
koleksi pustaka acuan (reference book) adalah sebagaimana diterangkan
kepala perpustakaan bahwa: bagian referensi melayani para anggota
perpustakaan yang mempunyai masalah tentang pengetahuan
agama/umum.misal menelusuri pada kitab-kitab atau directary. Adapun
fungsi layanan referensi perpustakaan MAN Jember [ adalah sebagaimana
dijelaskan kepala perpustakaan adalah informasi, bimbingan, interuksi,
bibiliografi dan penilaian interview dengan kepala perpustakaan, 03 Mei
2005.
Di sisi lain fungsi pelayanan referensi perpustakaan MAN Jember I

merupakan informasi dan bimbingan agar aktivitas belajar siswa lebih
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ditingkatkan. Artinya layanan referensi harus mencerminkan sifat edukatif
yakni membimbing para siswa dalam mencari informasi, sehingga siswa
dapat meningkatkan aktivitas belajarnya dan menggunakan bahan-bahan
referens.
Kedua fungsi instruksi, artinya petugas referens mendidik para siswa
untuk menggunakan perpustakaan dengan sebaik-sebaiknya dalam
aktivitas belajarnya. Bagaimana menggunakan katalog, bibliografi dan
mengenai bagan secara sederhana dan penilaian kepala MAN terhadap
sukses tidaknya pelayanan referens dalam meningkatkan aktivitas belajar
siswa di sekolah dan di rumah.
Dengan demikian kepala perpustakaan untuk pelayanan referensi dengan
kegiatan: membuat peraturan mengenai pemakaian/peminjaman koleksi,
ada beberapa kegiatan pelayanan referensi, seperti siapa saja yang
memakai fasilitas perpustakaan, syarat-syaratnya apa saja, hak-haknya apa
saja, membuat pengumuman tentang pendaftaraan anggota perpustakaan
(pemakai fasilitas perpustakaan) tertulis di perpustakaan atau lewat iklan
dibuletin MAN Jember I dan melalm pendaftaraan menjadi anggota
perpustakaan diharapkan aktivitas belajar siswa di sekolah dan di rumah
dapat ditingkatkan.

c. Pelayanan Administrasi Perpustakaan Dalam Meningkatkan Aktivitas

Belajar Siswa
Bentuk kegiatan pelayanan administrast MAN Jember 1 dalam

meningkatkan aktivitas belajar siswa sebagaimana diungkapkan kepala
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perpustakaan adalah kegiatan perpustakaan dengan berbagai macam
kegiatan yang meliputi tata kerja organisasi dan administrasi
perpustakaan yang melayani siswa dalam aktivitas belajarnya (Interview
tanggal, 03 Mei 2005). Adapun organisasi dan pembagian pekerjaan,
sebagaimana yang tercantum dalam struktur organisasi di bawah ini.
Berdasarkan hasil interview bahwa tujuan pelayanan administrasi dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa merupakan pekerjaan karyawan
perpustakaan yang satu dengan yang lain erat sekali hubungannya, yakni
pelayanan admimstrasi, pelayanan sirkulasi, dan pelayanan pembaca.
Adapun bentuk pelayanan admimistrast sepertt merencanakan program
perpustakaan, memelihara hubungan dan lain-lain.

Sebagaimana diterangkan karyawan perpustakaan bahwa semua jajaran
pengurus bersama guru dan kepala sekolah kerja sama untuk
mengadakan koleksi, verifikasi bibliografi, pesanan para siswa sebelum
dilakukan pemesanan. Adapun bentuk tatakerja administrasi pelayanan
perpustakaan adalah sebagaimana tergambar pada struktur orgamisasi

perpustakaan di bawah 1m :
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STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN MAN JEMBER I

Drs. Ek. Abdul Wahid

Kepala MAN

WAKA. Kurikulum

Drs. Dardiri

—

Kepala Perpustakaan
St. Mar'atus H, S. Pd

Kepala TU
Drs. M. Jahir

Layanan Teknis
Samsul Hambali

1

Penatanaan || Keamanan

Koleksi

Layanan Sirkulasi
A. Sahirul A. Fikni

[

Sirkulasi

Referenst

Sumber Data: Perpustakaan MAN Jember |

C. DISKUSI DAN INTERPRETASI

Administrasi

1. Pelayanan sirkulasi perpustakaan dalam meningkatkan aktivitas belajar

siswa.

Sesuai dengan observasi dan interview yang peneliti lakukan bahwa

tujuan pelayanan sirkulasi tersebut adalah untuk meningkatkan aktivitas

belajar siswa MAN Jember I. Sedangkan pelayanan perpustakaan MAN

adalah mengpunakan pelayanan terbuka sehingga memudahkan siswa

mengambil buku yang dipinjamnya. Ini juga diungkapkan oleh Syamsul

bahwa dalam peminjaman petugas yang memudahkan siswa untuk

meminjam buku.
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Pelayanan terbuka sebenarnya ada untung dan ruginya, menurut
observasi peneliti bahwa pelayanan ini lebih menguntungkan siswa
(pemakai), karena siswa bisa mencari sendiri judul buku yang akan di
inginkan, yang mana hal itu dapat merangsang aktivitas belajar dan minat
baca siswa.

Melihat ruang perpustakaan yang disediakan sudah baik dalam
menerapkan pelayanan terbuka, walaupun tenaga pelayanan yang hanya
dua orang. Untuk lebih membantu pada siswa, maka katalognya harus

lengkap dan disusun rapi di laci-laci katalog.

. Pelayanan referensi perpustakaan dalam meningkatkan aktivitas belajar

siswa

Kegiatan pelayanan referensi perpustakaan MAN Jember 1 adalah lebih
meningl;atkan aktivitas belajar siswa, terutama koleksi pustaka acuan
(reference book) adalah sebagaimana dijelaskan kepala perpustakaan
bahwa melayani para anggota perpustakaan yang memerlukaan,
mengadakan penyiapan dan pengaturan kembali referensi yang telah ada
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. Adapun fungsi layanan
referensi di MAN Jember [ dalam meningkatkan belajarnya adalah
sebagaimana diterangkan kepala perpustakaan adalah pengawasan,

informasi, bimbingan, interuksi, bibliografi dan penilaian.



76

3. Pelayanan administrasi perpustakaan dalam meningkatkan aktivitas
belajar siswa
Berdasarkan hasil interview bahwa pelayanan administrast dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa merupakan kegiatan kepala
perpustakaan dengan staf dalam kegiatan administrasi. Pelayanan
sirkulasi dan pelayanan pembaca. Adapun bentuk pelayanan administrasi
seperti merencanakan program perpustakaan, memelihara hubungan dan
lain-lain.
Dengan demikian jelaslah bahwa pelayanan administrasi dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Sebagaimana diterangkan
karyawan perpustakaan bahwa semua jajaran pengurus bersama guru dan
kepala perpustakaan kerjasama untuk pengadaan koleksi, verivikasi
bibliografi, pesanan para siswa sebelum dilakukan pemesanan.
Dengan demikian pelayanan perpustakaan berjalan dengan baik agar

meningkatkan aktivitas belajar siswa.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penyajian yang dilanjutkan dengan analisis data, diskusi dan
mterpertasi maka dapat distmopulkan sebagai berikut:
1. Kesimpulan umum
Perpustakaan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, jika
perpustakaan tersebut mampu memberikan pelayanan yang baik. Oleh
karena itu pelayanan perpustakaan terdapat berbagai macam diantaranya

pelayanan sirkulasi, pelayanan referensi dan pelayanan administrasi.

2. Kesimpulan khusus
a. Pelayanan sirkulasi yang diberikan pada siswa berupa peminjaman,
pengembahian dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa.

b. Pelayanan referensi berhubungan dengan pelayanan pemberian

aktivitas belajar siswa.

c. Pelayanan administrasi dalam meningkatkat

pengsangsian terhadap anggota yang terlambat mengembalikan buku.

77
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B. SARAN-SARAN
Berpijak pada analisis yang dilanjutkan dengan kesimpulan di atas, maka

perlu disarankan:

1. Kepala Sekolah
Kepala sekolah hendaknya melengkapi fasilitas belajar mengajar untuk
meningkatkan aktivitas belajar, mutu dan kualitas hasil belajar yang
mengacu pada tujuan pendidikan terutama masalah perpustakaan,
karena keberadaan perpustakaan sangat membantu semua pihak
terutama siswa dalam kegiatan belajar khususnya dalam bidang

membaca.

2. Kepala Perpustakaan

Kepala perpustakaan hendakanya lebih meningkatkan pelayanan

perpustakaan baik masalah layanan sirkulasi, referensi maupun
administrasi guna untuk meningkatkan aktivitas belajar dan menarik
minat baca siswa.

3. Siswa
Siswa hendaknya dapat memanfaatkan perpustakaan dengan
mengfungsikan perpustakaan sebagai gudang ilmu pengetahuan yang

perlu didekati dan dimenati.
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Lampiran: 2

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi
1. Keadaan Geografis MAN Jember I
2. Keadaan Guru MAN Jember I
3. Keadaan Siswa MAN Jember 1
4. Keadaan Sarana dan Prasarana MAN Jember I
B. Pedoman Interview
1. Sejaran Berdirinya Perkembangan MAN Jember I
2. Pelayanan Sirkulasi Perpustakaan dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar
Siswa MAN Jember 1
3. Pelayanan Referensi Perpustakaan dalam Meningkatkan Aktivitas
Belajar Siswa MAN Jember I
4. Pelayanan Administrasi Perpustakaan dalam Meningkatkan Aktivitas
Belajar Siswa MAN Jember I
C. Pedoman Dokumenter
1. Keadaan Siswa MAN Jember 1
2. Struktur Organisasi MAN Jember I
3.  Struktur Organisasi Perpustakaan
4. Keadaan Minat Baca Siswa

5. Keadaan Denah Penelitian



DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

Jalan Jum’at No. 94 Mangli Jember Telp (0331) 487550, 427005 fax.(0331)427005 Kode Pos : 68136
Website : http/stain-Jember.cjb.net-e-mail : stainjember@hotmail.com

JEMBER

Nomor S1.08 /pP.009/8¢ Vo>l Jember, 14 April 2005
Lampiran : -
Perihal : Penelitian Untuk

Penyusunan Skripsi

Kepada Yth.,
KEPALA MAN JEMBER 1
Di

JEMBER

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh
Dengan ini kami mohon dengan hormat agar mahasiswa berikut ini :

Nama . Arifin Sufyan Assauri
NIM :084 001 117
Semester / Jurusan : X/ TARBIYAH (P A1)

Dalam rangka penyelesaian/penyusunan Skripsi, agar diizinkan untuk mengadakan riset/
penelitian selama + 60 hari di lingkungan daerah/lembaga wewenang saudara. Adapun

pihak-pihak yang dituju adalah:

1. Kepala Sekolah

2. . Gum

3. KepalaTU

4. Karyawan Perpustakaan
5. Siswa

Penelitian yang akan dilakukan adalah mengenai :

Pelayanan Perpustakaan Dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa MAN Jember
I Tahun Pelajaran 2004 / 2005

Atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan banyak terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh

ok usnuridlo, M.Pd. fv’
(0 252763

|



DEPARTEMEN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI JEMBER 1
JI. Imam Bonjol 50 Po Box 168 Telp. (0331) 485109 Fax. (0331) 484651
JEMBER

SURAT KETERANGAN
Nomor : Ma.13.9/TL.00/ 333 /2005

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Aliyah Negeri Jember 1

menerangkan dengan sebenarnya bahwa

Nama : ARIFIN SUFYAN ASSAURI
Tempat / Tgl. Lahir : Jember, 22 Juli 1980

NIM : 084 001 117

Jurusan / Prodi : Tarbiyah [ Pendidikan Agama Islam ]
Semester » IX

Telah mengadakan penelitian selama 30 mulai 27 April s/d 27 Mei 2005 hari di

lingkungan Madrasah Aliyah Negeri Jember 1, dengan judul :

“ PELAYANAN PERPUSTAKAAN DALAM MENINGKATKAN AKTIVITAS
BELAJAR SISWA MAN JEMBER I TAHUN PELAJARAN 2004 / 2005 .

Demikian, surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya

Jember, 27 Mei 2005




Lampirens: 5

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN
DI MAN JEMBER I TAHUN PELAJARAN 2004/2005

No | TANGGAL JENIS KEGIATAN TANDA TANGAN
X Silaturrahmi dan menyerahkan W
£ s it 200 surat penelitian ke MAN Jember I -
Di terima penelitian dan Interview
2 | 28 April 2005 dengan Kepala TU masalah W
sejarah singkat berdirinya MAN -
Jember I
3 | 02 Mei2005 | Mengambil  data-data MAN W
Jember I il
Observasi dan interview dengan
4 | 03Mei2005 |Kepala  Perpustakaan dan W
karyawan perpustakaan *
Interview dengan siswa masalah
5 | 04 Mei2005 | pelayanan perpustakaan —dalam W
meningkatkan aktivitas belajar -
siswa
6 | 16 Mei 2005 Interview dengan Kepala MAN W
-
7 | 21 Mei 2005 Inte}'view ‘ dengz_m siswa tentang W
kegiatan siswa di perpustakaan -
8 | 23 Mei 2005 Inte‘rview. denga}n Guru tentang W
kegiatan siswa di perpustakaan —
Penambahan kekurangan data
9 |25Mei2005 |yang berkaitan dengan MAN W—
Jember I
Permohonan surat keterangan
10 | 27 Mei 2005 | bahwa telah selesai melaksanakan W
penelitian i,
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